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ABSTRAK 
 
EVA DEWI MUTMAINAH. (14.12.1.1.008). ANALISIS FRAMING 
PEMBERITAAN PEMILIHAN GUBERNUR JAWA TENGAH TAHUN 
2018 PADA SURAT KABAR TRIBUN JATENG. Skripsi : Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Pada tahun 2018 telah diselenggarakan pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
yang membuat masyarakat mengikuti berbagai informasi dari media massa untuk 
mendapatkan berita politik tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis bingkai berita Pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 pada 
Surat Kabar Tribun Jateng. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan teori analisis framing dari Pan dan Kosicki. Penelitian ini berfokus 
pada pembingkaian berita Pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 yang 
dipublikasikan media surat kabar Tribun Jateng. Kerangka berita yang dianalisis 
adalah (a) struktur sintaksis, cara wartawan menyusun fakta. (b) struktur skrip, 
cara wartawan mengisahkan fakta. (c) struktur tematik, cara wartawan menulis 
fakta.(d) struktur retoris, cara wartawan menekankan fakta.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tribun Jateng menggunakan proses 
seleksi isu yang dilakukan ketika menyusun sebuah berita, yang cenderung lebih 
memuat framing mengenai hasil-hasil survei elektabilitas yang memenangkan 
salah satu calon Gubernur dan wakil Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. Peneliti 
menemukan bahwa Tribun Jateng dalam membingkai berita pemilihan Gubernur 
Jawa Tengah tahun 2018 cenderung memihak pada salah satu pasangan calon 
Gubernur dan wakil Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 yakni pasangan nomor 
urut satu Ganjar Pranowo-Taj Yasin.  
Kata kunci: Framing, Media Cetak, Tribun Jateng, Pemilihan Gubernur. 
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ABSTRACT 
 
EVA DEWI MUTMAINAH. FRAMING ANALYSIS OF CENTER JAVA 
GOVERNOR ELECTION IN TRIBUN JATENG NEWSPAPER. Thesis: 
Communication and Islamic Broadcasting, Ushuluddin and Dakwah Faculty, 
The State Islamic Institute of Surakarta, 2019. 
In 2018 the Central Java Governor election was held which made the 
public follow various information from the mass media to get that political news. 
The aim of the research is to analyze the news framing of Center Java Governor 
Election in 2018 on Tribun Jateng Newspaper.  
This research uses descriptive qualitative and use framing analyze from 
Pan and Kosicki. This research focuses on Center Java Governor Election in 
2018 published on Tribun Jateng newspaper. Tehe structure of news analysis are: 
(a) Syntatic analysis; (b) Script structure, the way journalist narrates the fact; (c) 
Tematic structure, the way journalist writes the fact; (d) Retoric structure, the 
way journalist press the fact. 
The result show that Tribun Jateng uses the process of issu selection when 
arranging the news, it leans on framing about electibility survey which make one 
of the governor candidate wins on 2018. The researcher found that Tribun Jateng 
in framing the news of the 2018 Central Java Governor election, tended to favor 
one of the candidates for Governor of Java and Deputy Governor of Central Java 
in 2018, namely the number one pair Ganjar Pranowo-Taj Yasin. 
Key words: Framing, Printed Media, Tribun Jateng, Governor Election. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Komunikasi merupakan penyampaian suatu informasi yang dilakukan oleh 
seorang komunikator kepada komunikan. Dalam berkomunikasi, menurut 
Bovee dan Thill (1997), komunikator yang baik harus tahu bagaimana 
menempatkan kata yang membentuk arti, bagaimana mengubah situasi 
menjadi lebih menarik.
1
 Komunikasi dapat dilakukan secara langsung 
maupun melalui media massa baik media cetak, media elektronik, dan media 
online.  
Media cetak sendiri merupakan media yang menyampaikan suatu 
informasi melalui tulisan dan dicetak pada suatu lembaran, seperti surat kabar, 
tabloid, majalah, dan lain-lain. Media massa elektronik muncul karena 
perkembangan teknologi yang berhasil memadukan konsep media cetak, 
berupa penelitian naskah dengan penyiaran, bahkan terakhir dengan gambar 
melalui layar televisi.  
Penyampaian informasinya disajikan dengan bentuk audio ataupun visual 
seperti televisi dan radio. Kemudian hadir media online sebagai 
perkembangan media komunikasi massa. Media online adalah media massa 
yang tersaji secara online di situs web (website) internet.
2
 
                                                          
1
 Mondry, Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik, Cet. 1, Ed. II, (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2016), hlm. 2. 
2
 Ibid, hlm. 12. 
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Media cetak sangatlah penting, sehingga sulit dibayangkan negara-negara 
(nation-state) modern bisa hadir tanpa keberadaannya. Selama berabad-abad 
media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan penyebaran informasi, 
gagasan dan hiburan, yang sekarang ini dilayani oleh aneka media 
komunikasi. Selain menjadi alat utama menjangkau publik, media cetak juga 
menjadi sarana utama untuk mempertemukan para pembeli dan penjual.
3
  
Di zaman serba digital ini, masih banyak masyarakat yang menggunakan 
surat kabar sebagai media yang dapat memberikan informasi setiap hari. Dan 
seharusnya, informasi yang disampaikan surat kabar harus selalu berisi fakta, 
atau tidak dibuat-buat untuk menguntungkan pihak-pihak tertentu serta sesuai 
dengan aturan atau kode etik jurnalistik. 
Proses jurnalistik adalah setiap kegiatan mencari, mengumpulkan, 
menyeleksi, dan mengolah informasi yang mengandung nilai berita, serta 
menyajikan kepada khalayak melalui media massa periodik, baik cetak 
maupun elektronik. Karya jurnalistik adalah uraian fakta dan atau pendapat 
yang mengandung nilai berita, dan penjelasan masalah hangat yang sudah 
disajikan kepada khalayak melalui media massa.
4
   
Berita merupakan sebuah informasi yang dipublikasikan. Namun sebelum 
dipublikasikan ada beberapa proses yang harus dijalani sebelum publikasi itu. 
Informasi pertama didapatkan oleh seorang wartawan, setelah informasi 
tersebut disusun akan diolah bagian editor yang dapat merombak informasi 
                                                          
3
 Rivers, William L, et al.. Media Massa & Masyarakat Modern. (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2008), hlm. 17. 
4
 Rohmadi, Muhammad, Jurnalistik Media Cetak: Kiat Sukses Menjadi Penulis Dan Wartawan 
Profesional, (Surakarta: Cakrawala Media, 2011), hlm. 12. 
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tersebut sesuai dengan keinginan perusahaan media agar layak untuk 
dipublikasikan.
5
 Tetapi, sebagai pembaca tentu membuat peneliti bertanya-
tanya dalam sebuah peristiwa, sisi manakah yang akan diangkat oleh media 
tersebut. dan apakah semua peristiwa akan diberitakan atau tidak. 
Pada tahun 2018 dilangsungkan pemilihan Gubernur Jawa Tengah. 
Masyarakat memperhatikan segala macam perkembangan yang terjadi 
melalui berita-berita yang tersaji di media massa. Masa kampanye yang 
diberikan KPU dari 15 Februari 2018–23 Juni 2018, dan masa tenang dari 24-
26 Juni 2018 membuat banyak media menyoroti isu-isu terkait Pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
Panjangnya masa kampanye yang diberikan oleh Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) kepada dua calon gubernur ini membuat berita tentang Pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah  ini tidak terlalu banyak termuat di media setiap 
harinya. Banyak media yang menyoroti Pemilihan Gubernur Jawa Tengah  ini 
setelah debat terbuka dua pasangan calon Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 
pada 03 Mei 2018.  Pada bulan Mei tahun 2018 dimulai banyak berita 
mengenai Pemilihan Gubernur Jawa Tengah  tahun 2018 ini dimuat 
dikarenakan mendekati masa pemungutan suara yang dilakukan pada bulan 
Juni 2018. 
Dalam pemilihan Gubernur Jawa Tengah pada tahun 2018 terdapat dua 
calon Gubernur dan calon wakil Gubernur. Pertama, Ganjar Pranowo yang 
saat itu masih menjabat sebagai Gubernur Jawa Tengah dengan menggandeng 
                                                          
5 Zaki, Hilmi Zulfikar, Analisis Framing Pemberitaan Hak Angket KPK di Tempo.Co. (Kartasura: 
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018), hlm. 12. 
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Taj Yasin Maimoen sebagai wakil. Mereka mendapat dukungan beberapa 
partai seperti PDIP, Demokrat, Nasdem, PPP, Golkar. Sedangkan pesaingnya 
Sudirman Said yang menggandeng Ida Fauziyah didukung partai Gerindra, 
PKS, PAN, dan PKB. Dari partai-partai yang mengusung kedua calon 
gubernur bisa dikatakan bahwa mereka mewakili partai pro pemerintah dan 
partai oposisi (PDIP dan Gerindra).  
Tidak hanya Jawa Tengah, provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatra 
Utara, Sumatra Selatan, Bali, NTB, NTT, Kalimantan Barat, Kalimantan 
Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Papua Riau, Maluku, Maluku Utara, 
dan Lampung juga melaksanakan pemungutan suara untuk menentukan calon 
gubernur dan wakil gubernur pada waktu yang sama. 
Media sebagai alat penyampaian pesan kepada pembaca mempunyai peran  
yang kuat untuk membangun persepsi masyarakat. Masyarakat yang sudah 
memiliki kepercayaan penuh kepada media sebagai penyampai informasi 
yang objektif tentu akan dengan sangat mudah menerimanya begitu saja, 
tanpa mengetahui berita atau informasi yang sebenarnya. Bahkan saat ini 
tidak sedikit pemimpin media yang masuk ke dunia politik dan hal tersebut 
membuat pengaruh yang sangat besar terhadap pemberitaan politik karena 
kepentingan-kepentingan partai politik tertentu.  
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Permata Romadhonita 
yang berjudul Analisis Framing Berita Capres dan Cawapres Pada Pemilu 
2014 di Harian Republika Dan Jawa Pos. Pada pemilihan presiden tahun 2014, 
Jokowi dan Prabowo menjadi calon presiden. Pilpres 2014 ini menarik 
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perhatian dari banyak kalangan masyarakat, karena menentukan nasib bangsa. 
Banyak media yang menyoroti kegiatan-kegiatan yang dilakukan kedua calon 
presiden selama masa kampanye terjadi. Pada saat itu terlihat bagaimana 
media menunjukkan sisi mana yang mereka dukung, bahkan salah satu surat 
kabar menyatakan memberikan dukungan kepada salah satu calon, yaitu 
Jakarta Post. Surat kabar ini bahkan memberikan editorial “endorsing Jokowi” 
yang dimuat pada tanggal 4 Juni 2014, dan hal itu pula yang menjadi 
penegasan bahwa Jakarta Post mendukung Jokowi. Editorial merupakan 
pernyataan kecenderungan ideologi dan sikap media sebagai sebuah institusi, 
bukan lagi perorangan wartawan, editor ataupun pemimpin redaksi.
6
 
Berdasar pendekatan ekonomi politik, kepemilikan media (media 
ownership) mempunyai arti penting untuk melihat peran, idelogi, konten 
media, dan efek yang ditimbulkan media kepada masyarakat. Menurut 
Giddens, sebagaimana dikutip oleh Meier (2007), para pemilik media 
merupakan pihak yang kuat, yang belum dapat ditundukkan dalam demokrasi. 
Bahkan pemilik media, menurut Meier dapat memainkan peranan yang 
signifikan dalam melakukan legitimasi terhadap ketidaksetaraan pendapat 
(wealth), kekuasaan (power) dan previlige.
7
  
Hal ini pula yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap media cetak untuk mengetahui pandangan dan subjektifitas dari 
media dalam menulis sebuah berita diperlukan analisis mendalam akan 
                                                          
6
 Romadhonita, Permata, Analisis Framing Berita Capres dan Cawapres Pada Pemilu 2014 di 
Harian Republika dan Jawa Pos, (Surabaya: Skripsi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Airlangga, 2014), hlm. 280. 
7
 Ibid, hlm. 281. 
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tulisan-tulisan yang dimuat pada surat kabar. Karena itu, peneliti akan 
melakukan analisis terhadap teks berita yang berkaitan dengan Pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 pada surat kabar Tribun Jateng yang 
berlokasi di Semarang. Tribun Jateng adalah sebuah surat kabar harian lokal 
yang terbit di Jawa Tengah, Indonesia.  
Surat kabar ini termasuk dalam grup Tribun Network. Kantor pusatnya 
terletak di kota Semarang. Koran ini pertama kali terbit pada 29 April 2013. 
Koran ini umumnya memberitakan tentang berita nasional, opini, interasioal, 
simpag lima, Semarang, pantura line, ragam, otomotif, olahraga, musik, gaya 
hidup, kedumas region, sepak bola lokal, tribun buzz. 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 8 Mei 2018 dengan Abduh 
Imanulhaq editor berita untuk bagian cetak sekaligus sebagai koordinasi 
liputan online, mengatakan “Surat kabar Tribun Jateng mempunyai rangking 
penjualan yang baik untuk wilayah Semarang dengan mengalahkan Suara 
Merdeka”. Bahkan Tribun Jateng menjadi Surat kabar yang paling diminati 
untuk dibaca di wilayah Semarang dan sekitarnya, dengan penjualan lebih 
dari 70 ribu eksemplar tiap harinya yang tersebar di Brebes, Pati, Kota 
Semarang, dan Solo Raya. Lokasi dan kepemimpinan yang berpusat di 
Semarang membuat koran ini dirasa sebagai “Spirit Baru Jawa Tengah”.  
Pemilihan Gubernur kali ini diterapkan aturan baru dari KPU, dalam 
peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Nomor 4 tahun 2017 tentang 
kampanye pilkada 2018. Pada pasal 70 ayat 1 dan yang menyebutkan bahwa 
“partai politik atau gabungan partai politik, pasangan calon dan/atau tim 
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kampanye dilarang mencetak dan menyebarkan bahan kampanye selain 
dalam ukuran dan jumlah yang telah ditentukan”. Serta “Partai politik atau 
gabungan partai politik, pasangan calon dan/atau tim kampanye dilarang 
memasang iklan kampanye di media massa cetak atau media massa 
elektronik”.8  
 Dapat dikatakan jika tim sukses calon gubernur ingin melakukan 
kampanye harus dengan ijin dari pihak KPU. Hal ini pula yang membuat 
pemberitaan yang ada di media massa manapun tidak mengeluarkan banyak 
berita tentang Pemilihan Gubernur Jawa Tengah 2018. Media hanya bisa 
membuat berita jika ada undangan acara dari calon gubernur, undangan dari 
tim sukses, serta undangan dari panitia KPU sendiri.  
Walaupun pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun ini tidak seperti tahun-
tahun sebelumnya, tapi berita mengenai Pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
tetap menjadi sorotan utama. Karena masyarakat tentu ingin mengetahui 
bagaimana proses dari pencalonan, kampanye bahkan hasil suara dari dua 
calon gubernur.  
Dalam wawancara, Abduh Imanulhaq mengaku bahwa mereka berupaya 
netral dalam memberitakan pemilihan Gubernur Jawa Tengah ini dengan 
alasan adanya aturan baru dari KPU, ia juga menegaskan bahwa Tribun 
Jateng bersikap netral atau tidak memihak dalam memberitakan pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 ini. Ia juga menegaskan bahwa Tribun 
                                                          
8
 Komisi Pemilihan Umum Indonesia (2018), Peraturan Komisi Pemilihan Umum Republik 
Indonesia Tentang Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur. Jakarta: Direktorat 
Jendral Perundang-Undangan Kementrian Hukum dan HAM Republik Indonesia.  
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Jateng tidak akan memihak salah satu dari dua calon Gubernur Jawa Tengah 
tahun 2018.  
Berdasarkan pernyataan tersebut, membuat peneliti ingin mengetahui lebih 
dalam lagi apakah surat kabar Tribun Jateng memang netral atau berpihak 
pada salah satu kubu calon Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 ini. Peneliti 
akan melakukan penelitian melalui berita-berita yang telah dimuat selama 
masa kampanye berlangsung. 
Meskipun ada suatu niatan untuk tidak memihak pada salah satu calon 
gubernur, namun tidak menutup kemungkinan bahwa tetap ada niatan dari 
para pengelola media untuk mendefinisikan realitas sosial itu dalam suatu 
frame (bingkai) tertentu, yang sesuai dengan sudut pandang dari pengelola-
pengelola media. Realitas disini tergantung pada bagaimana media tersebut 
memaknai sebuah peristiwa, bagaimana media memilih sudut pandang pada 
suatu peristiwa yang terjadi.  
Seperti contoh teks berita yang telah dimuat pada tanggal 4 Mei 2018, 
tepatnya setelah debat pasangan calon Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 
yang dilaksanakan di Best Western Premiere, Solo Baru, Sukoharjo. Berita  
dengan judul berita “Gubernurmu Ini Menolak Pemberian” di halaman 
pertama (headline). Judul tersebut merupakan kutipan dari tanggapan Ganjar 
Pranowo atas sindiran Sudirman Said ketika membahas KTP elektronik (e-
KTP). Berikut kutipan teks berita tersebut. 
“Ganjar pun menanggapi sindiran Pak Dirman. Menurut politisi PDI 
Perjuangan itu, setiap warga negara wajib bersaksi dalam kasus hukum saat 
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diminta. Pria asal Kabupaten Karanganyar itupun menegaskan tidak 
menerima dana korupsi E-KTP. "Gubernurmu ini yang menolak pemberian 
(dana korupsi-Red) itu," imbuhnya. Belum selesai, Ganjar seakan membalas 
sindiran Pak Dirman. Ia pun menyinggung Ida Fauziah bisa bersaksi soal 
dana e-KTP. Perlu diketahui, Ida pernah menjabat Wakil Ketua Komisi II 
DPR periode 2009-2011.” 9 
Menjadi tanda tanya besar, mengapa tanggapan Ganjar Pranowo mengenai 
sindiran yang dilayangkan oleh pihak Sudirman Said dipakai sebagai judul 
halaman utama. Diketahui bahwa konteks pada saat itu adalah hasil debat 
terbuka dua calon Gubernur Jawa Tengah 2018 yang bertemakan pelayanan 
publik dan perekonomian Jawa Tengah. Banyak pernyataan maupun 
pembahasan lain yang bisa digunakan sebagai judul utama atau headline 
berita. 
Banyak media yang tidak bersikap netral ketika menghadapi kasus atau 
peristiwa yang menyinggung masalah politik. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Yudhi Agung Wijanarko dan Sri Hastjarjo tentang 4 surat 
kabar nasional (Republika, Kompas, Sindo dan Media Indonesia), yang 
memberitakan deklarasi pencapresan Jokowi sebagai presiden RI pada 
2014.
10
  Penelitian itu menemukan bahwa keempat media cetak ini memiliki 
pandangan yang berbeda-beda baik dalam menceritakan maupun menyusun 
                                                          
9
 Gubernurmu Ini Menolak Pemberian (Semarang), 04 Mei 2018, hlm. 11.  
10
 Wijanarko, Yudhi Agung & Sri Hastjarjo, Analisis Framing Pemberitaan Deklarasi 
Pencapresan Jokowi di Media Massa: Framing Media Massa Surat kabar terhadap 
Pemberitaan Deklarasi Pencapresan Jokowi di Media Indonesia, Kompas, Republika dan Jawa 
Pos. (Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
2014), hlm. 17. 
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berita pencalonan Jokowi sebagai presiden yang kala itu menjabat sebagai 
gubernur DKI Jakarta. Dapat dilihat bahkan empat surat kabar nasional di 
Indonesia memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai pemberitaan 
pencalonan presiden ini. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Elina Flora yang mengangkat 
masalah pembingkaian berita calon presiden RI 2014-2019 pada surat kabar 
Kaltim Post dan Tribun Kaltim. Ia menemukan bahwa dua media cetak ini 
memiliki perbedaan dalam penonjolan aktor atau sosok dalam berita. Saat itu 
Kaltim Post cenderung menonjolkan sosok Dahlan Iskan yang saat itu sebagai 
mantan CEO Jawa Pos Group. Sedangkan Tribun Kaltim lebih menonjolkan 
sosok Jokowi, karena adanya intervensi dari Erick Thohir sebagai pemilik 
Kompas Gramedia yang merupakan salah satu tim sukses kubu Jokowi.
11
 
Dapat dilihat bahwa kekuasaan menjadi hal yang sangat berpengaruh untuk 
berita yang akan dimuat atau tidak. 
Paul Lazarsfeld dan Robert K. Merton melihat media dapat menghaluskan 
paksaan sehingga tampak sebagai bujukan. Mereka mengatakan “kelompok-
kelompok kuat kian mengandalkan teknik manipulasi melalui media untuk 
mencapai apa yang diinginkannya, termasuk agar mereka bisa mengontrol 
secara lebih halus”.12  
 
                                                          
11
 Flora, Elina.. Analisis Framing Berita Calon Presiden RI 2014 - 2019 Pada Surat kabar Kaltim 
Post dan Tribun Kaltim. eJournal Ilmu Komunikasi Vol. 2, No. 3 (Samarinda: Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman, 2014), hlm. 355. 
12
 Rivers, William L, et al.. Media Massa & Masyarakat Modern. (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2008), hlm. 39. 
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Berdasarkan peristiwa-peristiwa di atas, maka peneliti mencoba untuk 
mengangkat fenomena ini sebagai suatu permasalahan yang akan diteliti, 
dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan Pemilihan Gubernur Jawa 
Tengah 2018 pada Surat kabar Tribun Jateng” dengan berfokus pada 
pemberitaan Pemilihan Gubernur Jawa Tengah bulan Mei 2018. Diharapkan 
penelitian ini dapat menambah pengetahuan atau wawasan bagi peneliti 
maupun pembaca penelitian ini. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana diuraikan dalam latar belakang diatas,  identifikasi masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Berita mengenai pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 sepi dari 
pemberitaan walaupun masa kampanye yang diberikan sangat panjang. 
2. Dua calon gubernur merupakan representasi dari partai pro pemerintah 
(PDIP) dan partai oposisi (Gerindra). Dimungkinkan media memihak 
salah satu calon Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
3. Adanya teks berita yang mengarah pada keberpihakan mereka terhadap 
salah satu calon Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
4. Beberapa penelitian terdahulu menjadi indikasi banyak media yang tidak 
bisa bersikap netral jika berhubungan dengan masalah-masalah kontestasi 
politik. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus, peneliti hanya akan membahas 
mengenai pembingkaian berita pemilihan gubernur Jawa Tengah tahun 2018 
edisi bulan Mei 2018, yang dilakukan media cetak Tribun Jateng yang 
berkantor di Semarang Jawa Tengah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sebagaimana diuraikan dalam latar belakang masalah di atas, maka 
rumusan masalah penelitin ini adalah:  Bagaimana surat kabar Tribun Jateng 
membingkai berita Pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pembingkaian berita surat kabar Tribun Jateng dalam Pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang dapat disajikan oleh peneliti, yakni: 
1. Manfaat Akademis 
a. Sumber pengetahuan mengenai pembingkaian berita tentang 
Pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 yang dilakukan surat 
kabar Tribun Jateng. 
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b. Memberikan sumbangan pemikiran  bagi pengembangan keilmuan 
terutama di bidang informasi dan komunikasi di IAIN Surakarta. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Penggambaran bagaimana pembingkaian berita yang dilakukan 
media cetak dalam memberitakan Pemilihan Gubernur Jawa 
Tengah Tahun 2018 oleh Tribun Jateng. Hasil penelitian ini dapat 
menjadi kritik untuk media cetak Tribun Jateng. 
b. Bisa menjadi rujukan mahasiswa IAIN Surakarta yang akan 
melakukan penelitian terkhususnya mengenai Surat kabar Tribun 
Jateng dalam membingkai berita Pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
tahun 2018. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Media Massa 
Media massa saat ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat, karena hampir setiap saat masyarakat menggunakannya 
seperti sebuah kebutuhan mulai dari masyarakat kota hingga desa. Media 
massa merupakan media informasi yang terkait dengan masyarakat, 
digunakan berhubungan dengan khalayak (masyarakat) secara umum, 
dikelola secara profesional dan bertujuan mencari keuntungan.
13
  
Media massa sendiri terbagi menjadi tiga jenis, yakni media cetak, 
media elektronik dan media online. Media cetak merupakan media tertua 
yang ada di muka bumi, berasal dari Acta Diurna dan Acta Senatus di 
kerajaan Romawi dan berkembang pesat setelah Johannes Gutenberg 
menemukan mesin cetak hingga kini sudah beragam bentuknya, seperti 
surat kabar, tabloid, dan majalah.
14
  
Media elektronik muncul karena perkembangan teknologi yang 
berhasil memadukan konsep media cetak, berupa penelitian naskah 
dengan penyiaran, bahkan terakhir dengan gambar melalui layar televisi. 
Media elektronik terdiri dari radio dan televisi. Sedangkan media online 
merupakan media yang menggunakan internet. Media online 
                                                          
13
 Mondry, Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik, Cet. 1, Ed. II, (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2016), hlm. 11. 
14
 Ibid, hlm. 12 
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menggunakan gabungan proses media cetak dengan menulis informasi 
yang disalurkan melalui sarana elektronik. 
Dalam hal ini dapat diketahui bahwa saat ini komunikasi massa 
tidak hanya dapat dilakukan di lapangan dengan banyak orang, akan tetapi 
bisa dilakukan secara tidak langsung dengan melalui perantara seperti 
media massa baik cetak, elektronik, maupun online. Dapat dikatakan 
media telah menjadi sumber dominan bukan hanya bagi individu untuk 
memperoleh citra sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan kelompok. 
Media massa di Indonesia sekarang ini bersaing ketat mencari 
keuntungan, bahkan tidak sedikit pemilik modal kuat ikut mengambil 
bagian dalam perusahaan media massa. pada media massa cetak saja, bisa 
disebut nama Liem Sioe Liong yang masuk di Bisnis Indonesia, Aburizal 
Bakri di Bakrie, William Suryajaya di Editor, Dahlan Iskan di Jawa Pos 
dan Hary Tanoesoedibjo di Global Media.
15
 Pemilik modal yang pada 
akhirnya menentukan proses komunikasi, dari peliputan informasi, 
pengemasan, hingga pemasaran informasi. 
Dengan target utama yakni sebuah keuntungan, berita yang muncul 
kebanyakan masih berdasarkan apa yang diinginkan pembaca, bukan yang 
dibutuhkan pembacanya. Dengan memberikan informasi yang diinginkan 
itu, media dapat menarik para pembaca untuk  untuk berlangganan surat 
kabar setiap harinya. 
 
                                                          
15
 Mondry, Op. Cit. hlm. 49 
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2. Jurnalisme Media Cetak 
Jurnalistik berasal dari kata du jour (prancis) yang mempunyai arti 
hari, sedangkan kata journal berarti catatan harian. Jurnalistik diartikan 
sebagai suatu proses, ilmu, dan karya yang berkembang mengikuti 
perkembangan zaman. Wahyudi (1996), menyebutkan jurnalistik adalah 
salah satu ilmu terapan (applied science) dari ilmu komunikasi, yang 
mempelajari keterampilan seseorang dalam mencari, mengumpulkan, 
menyeleksi, dan mengolah informasi yang mengandung nilai berita 
menjadi karya jurnalistik, serta menyajikan kepada khalayak.
16
  
MacDougall (1972) mengemukakan, jurnalisme merupakan 
kegiatan menghimpun berita, mencari fakta dan melaporkan peristiwa. 
Kegiatan itu merupakan tugas yang dijalankan jurnalis (wartawan atau 
reporter) dalam usaha memunculkan informasi berita bagi masyarakat 
melalui media cetak atau elektronik.
17
  
Jadi, jurnalistik media cetak merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh seorang jurnalis untuk menghimpun berita mencari informasi 
berdasarkan fakta dan melaporkannya dalam bentuk tulisan untuk di cetak 
dalam lembaran surat kabar.  
Jurnalistik media cetak dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor 
verbal dan visual. Verbal, sangat menekankan pada kemampuan kita 
memilih dan menyusun kata dalam rangkaian kalimat dan paragraf yang 
efektif dan komunikatif. Visual, menunjuk pada kemampuan kita dalam 
                                                          
16
 Rohmadi, Muhammad, Jurnalistik Media Cetak: Kiat Sukses Menjadi Penulis dan Wartawan 
Profesional, (Surakarta: Cakrawala Media, 2011), hlm. 11. 
17
 Mondry, Op. Cit. hlm. 17 
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menata, menetapkan, mendesain tata letak atau hal-hal yang menyangkut 
segi perwajahan. Materi berita yang ingin disampaikan kepada pembaca 
merupakan hal yang sangat penting. Namun bila berita tersebut tidak 
ditempatkan dengan baik, dampaknya akan kurang berarti. Hal inilah 
yang harus diperhatikan oleh bagian desain visual, tata letak, atau 
perwajahan.
18
  
Dalam jurnalistik media cetak, informasi-informasi yang akan 
disajikan kepada pembaca tidak hanya harus benar, jelas, dan akurat. 
Akan tetapi juga harus menarik dan membangkitkan minat dan selera 
masyarakat untuk membaca. Karya jurnalistik seperti surat kabar, majalah, 
dan lainnya harus benar serta dikemas dalam bahasa dan penyajian yang 
menarik. 
 
3. Konstruksi Realitas 
Peter L Berger dan Thomas Luckmann melalui bukunya yang 
berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in the 
Sociological of Knowledge (1996), menggambarkan proses sosial melalui 
tindakan dan interaksinya, dimana individu menciptakan secara terus 
menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif. 
Peter L. Beger bersama Thomas Luckman banyak menulis karya 
dan menghasilkan tesis mengenai konstruksi sosial dan realitas. Bagi 
Berger memiliki pandangan realitas berwajah ganda/ plural. Setiap orang 
                                                          
18
 Sumadiria, AS Haris, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis 
Jurnalis Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2008), hlm. 4. 
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bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas. Selain 
plural, konstruksi juga bersifat dinamis yang dapat berupa realitas 
subjektif, menyangkut makna, interpretasi, dan hasil relasi antar individu 
dengan objek. Dan realitas objektif, sesuatu yang dialami, eksternal, 
berada diluar atau tidak dapat kita tiadakan dengan angan-angan.
19
 Berita 
dalam pandangan konstruksi sosial bukan merupakan peristiwa atau fakta 
dalam arti yang riil. 
Realitas bersifat subjektif, realitas hadir karena dihadirkan oleh 
konsep subjektif wartawan. karena fakta diproduksi dan ditampilkan 
secara simbolik, maka realita tergantung pada bagaimana ia dilihat dan 
bagaimana fakta tersebut dikonstruksi. Dalam kata-kata yang ekstrim, 
realitas atau fakta tergantung pada bagaimana ia dilihat.
20
 Eriyanto (2015) 
menyatakan bahwa pikiran dan konsepsi kitalah yang membentuk dan 
mengkreasikan fakta. Fakta yang sama dapat menghasilkan fakta yang 
berbeda-beda ketika ia dilihat dan dipahami dengan cara yang berbeda-
beda. Hamad mengungkapkan media memiliki realitas yang disebut 
realitas media. Media menyusun realitas berbagai peristiwa yang terjadi 
sehingga menjadi cerita atau wacana yang bermakna.
21
 
Hall  menyatakan bahwa media dipandang sebagai agen konspiratif 
yang menyembunyikan fakta, menampilkan fakta tertentu yang 
                                                          
19
 Nurhadi, Zikri Fachrul, Teori-Teori Komunikasi: Teori Komunikasi dalam Perspektif Penelitian 
Kualitatif, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 121–122. 
20
 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 2015), 
hlm. 22. 
21 Tridona, Boby, Analisis Framing Pemberitaan Konflik Gubernur DKI Jakarta dan DPRD DKI 
Jakarta di Media Online, (Lampung: Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Perguruan 
Tinggi Universitas Lampung Bandar Lampung, 2016). hlm. 13. 
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dikehendaki, dan secara sadar mengelabui khalayak untuk kelompok 
dominan. Menurutnya, pemberitaan media memang cenderung 
memarjinalisasikan kelompok yang tidak dominan dan menetapkan posisi 
status quo (kelompok dominan), dengan proses yang berlangsung dalam 
suasana yang kompleks dan sering tidak disadari.
22
 Dapat dikatakan 
bahwa disini melalui informasi yang dimuat, media menjadi sesuatu yang 
dapat mengatur pola pikir atau mempengaruhi ideologi terhadap 
pembacanya. 
Media melihat suatu peristiwa dari sudut pandang tertentu, maka 
realitas yang dilihat oleh pembaca adalah realitas yang sudah terbentuk 
oleh bingkai media. Media melihat realitas sebagai sesuatu yang 
sederhana, seperti liputan mengenai terorisme yang kompleks 
disederhanakan sebagai rindakan tidak bermoral.
23
  
Bisa dikatakan bahwa apa yang dilaporkan oleh media seringkali 
merupakan hasil dari pandangan mereka (predisposisi perseptuil) 
wartawan ketika melihat dan meliput peristiwa. Dan dapat dilihat bahwa 
media sangat mudah mengolah informasi yang dapat menarik simpati 
publik dan berkenan untuk membaca. 
Adapun konstruksi realitas yang dimunculkan media secara 
dominan memang melibatkan individu yang ada di dalamnya. Terutama 
melalui proses redaksi, sebut saja wartawan, redaktur, dan editor, secara 
langsung mengemban tugas dalam proses terciptanya sebuah berita yang 
                                                          
22
 Eriyanto, Op. Cit. hlm. 160. 
23
 Eriyanto, Op. Cit. hlm. 166 
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akan disiarkan. Pada akhirnya, muncul istilah khusus yang mana menurut 
Marshall McLuhan bahwa medium is the message. Hal ini 
mengindikasikan bahwa media pada akhirnya tidak hanya menjadi 
komunikator, melainkan juga pesan itu sendiri.
24
 
 
4. Analisis Framing 
Analisis framing merupakan salah satu alternatif model analisis 
yang dapat mengungkapkan rahasia dibalik sebuah perbedaan, bahkan 
pertentangan media dalam mengungkapkan fakta. Analisis framing 
dipakai untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media. 
Dengan demikian, realitas sosial dipahami, dimaknai, dan dikonstruksi 
dengan bentukan dan makna tertentu.
25
 
Frame adalah sebuah prinsip dimana pengalaman dan realitas yang 
kompleks tersebut diorganisasi secara subjektif. Lewat frame itu, orang 
melihat realitas dengan pandangan tertentu dan melihat sebagai sesuatu 
yang bermakna dan beraturan. Frame media mengorganisasikan realitas 
kehidupan sehari-hari ditransformasikan ke dalam sebuah cerita.
26
  
Framing itu pada akhirnya menentukan bagaimana realitas hadir 
pada pembaca. Eriyanto beranggapan framing dapat mengakibatkan suatu 
peristiwa yang sama dapat menghasilkan berita yang secara radikal 
                                                          
24
 Nasution, Ismail Fahmi Arrauf & Miswari. 2017. Islam Agama Teror?: Analisis Pembingkaian 
Berita Media Online Kompas.Com dalam Kasus Charlie Hebdo, (Jurnal al-Balagh Vol. 2, No. 1. 
Kartasura: IAIN Surakarta), hlm. 46. 
25
 Nurhadi, Op. Cit. hlm. 78. 
26
 Eriyanto, Op.Cit, hlm. 96. 
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berbeda apabila wartawan mempunyai frame yang berbeda ketika melihat 
peristiwa tersebut dan menuliskan pandangannya dalam media. 
Analisis framing merupakan salah satu alternatif model analisis 
yang dapat mengungkapkan rahasia dibalik sebuah perbedaan, bahkan 
pertentangan media dalam mengungkapkan fakta. Analisis framing 
dipakai untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media.
27
  
Eriyanto mengungkapkan pada dasarnya framing adalah metode 
untuk melihat cara bercerita (story telling) media atas peristiwa. Cara 
bercerita itu tergambar pada “cara melihat” terhadap realitas yang 
dijadikan berita. “Cara melihat” ini berpengaruh pada hasil akhir dari 
konstruksi realitas. Ia juga menyatakan bahwa analisis framing adalah 
analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media mengkonstruksi 
realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa 
dipahami dan dibingkai oleh media.
28
 
Pan dan Kosicki model framing yang paling populer dan banyak 
dipakai. Framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih 
menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga 
khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. wartawan biasa menonjolkan 
penafsiran mereka dengan cara strategis kata, kalimat, lead, hubungan 
antarkalimat, foto, grafik, dan perangkat lain untuk membantu dirinya 
mengungkapkan pemaknaan mereka sehingga dapat dipahami oleh 
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 Nurhadi, Op. Cit. hlm. 77. 
28
 Eriyanto, Op. Cit. hlm. 10–11. 
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pembaca. Perangkat wacana itu dapat menjadi alat bagi peneliti untuk 
memahami bagaimana media mengemas suatu berita. 
Dalam pendekatan ini, perangkat framing dibagi dalam empat 
struktur besar:
 29
 
a. Struktur sintaksis. Dalam pengertian umum, sintaksis adalah 
susunan kata atau frase dalam kalimat. Sintaksis berhubungan 
dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa dalam bentuk 
susunan umum berita. Dapat diamati dari bagan berita (lead, latar, 
headline, kutipan yang diambil dan sebagainya). Bentuk sintaksis 
yang paling populer adalah struktur piramida terbalik, dimana 
bagian yang diatas ditampilkan lebih penting dibanding dengan 
dibawahnya.elemen ini menjadi petunjuk bagaimana wartawan 
memaknai sebuah peristiwa. 
b. Struktur skrip. Laporan berita sering disusun sebagai cerita, salah 
satu strategi wartawan dalam mengkonstruksi berita: bagaimana 
suatu peristiwa dipahami melalui cara tertentu dengan menyusun 
bagian-bagian dengan urutan tertentu. Skrip berhubungan dengan 
bagaimana wartawan mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke 
dalam bentuk berita. Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah 
pola 5W + 1 H. 
c. Struktur tematik. Tematik berhubungan dengan bagaimana 
wartawan mengungkapkan pandangan atas peristiwa ke dalam 
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 Eriyanto, Op. Cit. hlm. 296. 
39 
 
 
 
proposisi, kalimat, atau hubungan antar kalimat yang membentuk 
teks secara keseluruhan.  
d. Struktur retoris. Retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan 
gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti 
yang ingin ditonjolkan oleh wartawan. Berhubungan dengan 
bagaimana wartawan menekankan arti tertentu kedalam berita.
30
  
Dari analisis framing ini dapat diketahui bagaimana media 
membingkai sebuah isu, baik isu politik, sosial, dan lainnya. dengan 
melihat perspektif tulisan dari berita yang ada di surat kabar. 
 
5. Efek Framing 
Salah satu efek paling mendasar ialah realitas sosial yang 
kompleks, penuh dimensi dan tidak beraturan disajikan dalam berita 
sebagai sesuatu yang sederhana, beraturan, dan memenuhi logika tertentu. 
Framing menyediakan alat bagaimana peristiwa dibentuk dan dikemas 
dalam kategori yang dikenal khalayak.
31
 Media menggunakan framing ini 
untuk membuat peristiwa dibentuk  dari kaca mata tertentu yang membuat 
realitas yang dilihat oleh khalayak adalah realitas yang telah dibentuk oleh 
bingkai media. Beberapa efek framing sebagai berikut: 
a. Menonjolkan aspek tertentu (mengaburkan aspek lain) 
Framing umumnya ditandai dengan menonjolkan aspek tertentu dari 
realitas. Dalam penelitian sering disebut sebagai fokus. Berita secara 
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 Eriyanto, Op.Cit. hlm. 255. 
31
 Nurhadi, Op. Cit. hlm. 85 
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sadar atau tidak diarahkan pada aspek tertentu yang akibatnya, ada 
aspek lain yang mendapatkan perhatian yang memadai. 
b. Menampilakn sisi tertentu (melupakan sisi lain) 
Dengan menampilkan aspek tertentu dalam suatu berita menyebabkan 
aspek lain yang penting dalam memahami realitas tidak mendapatkan 
liputan yang memadai dalam berita. 
c. Menampilkan aktor tertentu (menyembunyikan aktor) 
Berita juga sering kali memfokuskan pemberitaan pada aktor tertentu. 
Ini tentu saja tidak salah, tetapi efek yang segera terlihat adalah 
memfokuskan pada satu pihak atau aktor tertentu menyebabkan aktor 
lain yang mungkin relevan atau penting dalam pemberitaan menjadi 
tersembunyi.
32
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Berikut ini dikemukakan penelitian yang relevan dengan membahas 
permasalahn yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, yaitu: 
1. Yudhi Agung Wijanarko dan Sri Hastjarjo, tahun 2014 dengan judul 
“Analisis Framing Pemberitaan Deklarasi Pencapresan Jokowi Di 
Media Massa (Framing Media Massa Surat kabar terhadap 
Pemberitaan Deklarasi Pencapresan Jokowi di Media Indonesia, 
Kompas, Republika dan Jawa Pos)”. Program Studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
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 Nurhadi, Zikri Fachrul, Teori-Teori Komunikasi: Teori Komunikasi dalam Perspektif Penelitian 
Kualitatif, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 85–86. 
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Surakarta. Membahas tentang Pemberitaan Deklarasi Pencapresan 
Jokowi menggunakan analisis Framing dari surat kabar nasional yaitu 
Republika, Kompas, Sindo dan Media Indonesia.  Penggunaan surat 
kabar ini adalah bahwa keempat surat kabar tersebut berskala nasional 
sehingga peneliti mencoba melihat sisi objektivitas surat kabar tersebut 
dalam menanggapi efek deklarasi pencapresan Jokowi tersebut. 
Sedangkan penelitian ini adalah untuk mengetahui framing dari surat 
kabar Tribun Jateng mengenai pemberitaan pemilihan Gubernur Jawa 
Tengah tahun 2018. 
2. Permata Romadhonita, tahun 2014 dengan judul Analisis Framing 
Berita Capres Dan Cawapres Pada Pemilu 2014 Di Harian Republika 
Dan Jawa Pos. Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Airlangga. 
Penelitian ini berfokus pada framing pemberitaan mengenai capres dan 
cawapres selama Pemilu 2014 pada harian Republika dan Jawa Pos. 
Peneliti tertarik untuk meneliti Republika dan Jawa Pos karena kedua 
media tersebut memiliki sikap yang berbeda dalam pilpres. Perbedaan 
tersebut ditunjukkan dari perbedaan idelogi dan sistem kepemilikan di 
kedua media. Penelitian ini menggunakan metode framing Pan & 
Kosicki. Sedangkan penelitian ini adalah untuk mengetahui framing 
dari surat kabar Tribun Jateng mengenai pemberitaan pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
3. Elina Flora, tahun 2014 dengan judul Analisis Framing Berita Calon 
Presiden RI 2014 - 2019 Pada Surat kabar Kaltim Post dan Tribun 
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Kaltim. Program studi ilmu komunikasi Universitas Mulawarman. 
Membahas surat kabar Kaltim Post dan Tribun Kaltim membingkai 
berita calon presiden RI 2014 melalui pendekatan analisis framing 
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. penelitian ini mencari 
tahu pengaruh pemilik media memberikan dampak pada keberpihakan 
pemberitaan oleh media. Penelitian Flora ini berfokus pada 
pemberitaan calon presiden RI untuk periode 2014 – 2019 di surat 
kabar Kaltim Post dan Tribun Kaltim, sedangkan penelitian ini 
mengangkat masalah pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh kerangka berpikir diperoleh dari 
peristiwa pemilihan Gubernur Jawa Tengah yang akan dilakukan pada 
pertengahan tahun 2018. Yang kemudian diberitakan oleh media cetak Tribun 
Jateng yang memiliki kantor di Semarang.  
Kemudian peneliti akan melakukan analisis framing berdasarkan teori dari 
Pan dan Kosicki sehingga dapat diketahui bagaimana pembingkaian berita 
oleh media cetak Tribun Jateng. dan dapat diketahuilah apakah Tribun Jateng 
memiliki keberpihakan pada pemilihan Gubernur Jawa Tengah ini.  
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar. 1. Skema Kerangka Berpikir 
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3. Struktur tematik 
4. Struktur retoris 
5.  
Bingkai berita 
Pemilihan 
Gubernur Jawa 
Tengah Tahun 2018 
di Tribun Jateng 
Input Process Output 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
G. Jenis Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Moleong menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian misalnya perilaku yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Moleong mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif deskriptif berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan. Data-
data tersebut bisa berasal dari transkip wawancara atau memo, catatan 
lapangan, gambar, foto, rekaman video, dan dokumen resmi lainnya.  
Dengan demikian, sebagai hasilnya, maka pendekatan penelitian yang 
kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami persepsi orang lain serta 
mengeksplorasi bagaimana orang itu menstrukturkan diri dan memberi arti 
kepada kehidupan sehari-harinya.
33
 Dengan menggunakan metode penelitian 
ini, peneliti ingin mendapatkan data yang konkrit atau terbukti kebenarannya, 
sehingga penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan akan kebenaran data 
yang diperoleh peneliti. 
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 Nurhadi, Zikri Fachrul, Teori-Teori Komunikasi: Teori Komunikasi dalam Perspektif Penelitian 
Kualitatif, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 169. 
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H. Fokus Penelitian 
Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah menganalisis subjek dan objek. 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai 
dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud dengan sumber data 
dalam penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh, serta untuk 
mendapatkan data yang tepat. Yang dalam hal ini, yaitu Surat kabar Tribun 
Jateng. Sedangkan Objek penelitiannya, yaitu teks-teks berita terkait calon 
Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 yang dimuat dalam surat kabar Tribun 
Jateng. 
 
I. Lokasi dan Waktu 
a. Waktu Penelitian: 
1. Tahap perencanaan 
Dalam tahap ini peneliti melakukan penyusunan dan pengajuan 
proposal, mengajukan ijin penelitian, serta penyusunan instrumen 
dan perangkat penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Agustus 
2018. 
2. Tahap pelaksanaan 
Dalam tahap ini peneliti melakukan penelitian pada bulan 
September–Oktober  2018. 
3. Tahap penyelesaian 
Dalam tahap ini terdiri dari proses analisis data dan penyusunan 
laporan penelitian ini pada November–Desember 2018. 
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J. Teknik Pengumpulan Data  
Agar didapatkan data yang objektif, maka peneliti mempergunakan teknik 
untuk memperoleh data penelitian tersebut dengan melalui cara:  dokumentasi 
dan wawancara.  
Pertama, dokumentasi adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 
menyajikan akunting.
34
 Peneliti mengumpulkan teks-teks berita yang 
berkaitan dengan Pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 yang dimuat 
oleh surat kabar Tribun Jateng. Pengumpulan dokumentasi tersebut dilakukan 
untuk mendapatkan informasi yang mendukung dalam menganalisis data. 
Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya, dan 
mendorong. Kemudian berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena 
sifatnya yang alamiah. 
Kedua, wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Pewawancara akan mengajukan pertanyaan dan terwawancara akan 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
35
 Peneliti akan melakukan 
wawancara kepada bagian redaksi dan wartawan yang memiliki tugas 
menyusun berita di surat kabar Tribun Jateng. Diharapkan dengan melakukan 
wawancara ini dapat membantu peneliti dalam pengumpulan data yang valid. 
 
 
  
                                                          
34
 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004), hlm. 216 
35
 Ibid, hlm. 186. 
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K. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
36
 
Setelah data-data yang mempunyai relevansi dengan topik penelitian 
terkumpul kemudian dimasukan kedalam matriks pengolahan data, setelahnya 
peneliti menganalisis data-data tersebut menggunakan analisis framing model 
Pan dan Kosicki. Dengan pendekatan ini, teks berita dari data tersebut 
dianalisis dengan dikelompokan dan diuraikan kedalam empat struktur besar: 
1. Struktur Sintaksis, struktur sintaksis behubungan dengan bagaimana 
wartawan menyusun berita.  
2. Struktur Skrip, struktur skrip adalah cara wartawan mengisahkan fakta. 
3. Struktur Tematik, struktur tematik adalah cara wartawan menulis fakta. 
4. Struktur Retoris, struktur ini akan melihat bagaimana wartawan 
memakai pilihan kata, idiom, grafik dan gambar. 
 
L. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat diperlukan untuk 
memperoleh hasil yang valid atau benar. Moleong (2014 : 320) 
mengungkapkan pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya selain 
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 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004), hlm. 248. 
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digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian 
kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang 
tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
37
  
Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan teknik triangulasi yang 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data yang sudah dimiliki.
38
  Ada empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. 
Pertama, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Kedua, triangulasi 
dengan metode mengguna kan dua strategi, yakni: pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa kumpulan data dan 
pengecekan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Ketiga, 
triangulasi penyidik memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan. Keempat, triangulasi 
teori  menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.
39
 
Peneliti akan menggunakan triangulasi dengan sumber dengan 
membandingkan dan mengecek suatu informasi yang diperoleh dengan data-
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 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004), hlm. 320. 
38
 Ibid, hlm. 320. 
39
 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004), hlm. 330–331. 
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data yang telah diperoleh sebelumnya. Patton dan Moleong mengungkapkan 
hal itu dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan secara langsung 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang  
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Peneliti akan melakukan perbandingan antara dokumen teks berita tentang 
pemilihan gubernur Jawa Tengah 2018 di surat kabar Tribun Jateng dengan 
hasil wawancara yang dilakukan kepada narasumber yang memiliki kaitan 
dengan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
D. Hasil Penelitian 
1. Profil Surat Kabar Tribun Jateng  
a. Sejarah Surat Kabar Tribun Jateng 
1) Sejarah Singkat Kompas Gramedia (KG) 
Inilah visi dan misi Kompas Gramedia secara menyeluruh 
menjaikan perusahaan yang terbesar, terbaik, terpadu dan tersebar 
di Asia Tenggara, melalui usaha berbasis pngetahuan, utuk 
menciptakan mayarakat terdidik, tercerahkan, menghargai 
kebhinekaan dan adil sejahtera.
40
 
Diterbitkan majalah bulanan Intisari pada 17 Agustus 1963 
oleh Petrus Kanisius (PK) Ojong dan Jakob Oetama (JO), 
bersama J. Adisubrata dan Irawati SH. Majalah bulanan ini 
utamanya ditujukan untuk memberi bacaan bermutu dan 
membuka cakrawala masyarakat Indonesia. Saat itu, Intisari terbit 
dengan tampilan hitam putih, tanpa sampul, berukuran 14 x 17,5 
cm, dan tebal 128 halaman. Meskipun 
demikian, Intisari mendapat sambutan baik dari pembacanya dan 
beroplah 11.000 eksemplar.
41 
                                                          
40
 http://medan.tribunnews.com/2014/08/13/sejarah-singkat-kompas-gramedia , Sejarah Singkat 
Kompas Gramedia, Diakses pada 15 Februari 2019 pukul 17.20 WIB. 
41
 http://www.kompasgramedia.co.id/about-kg/history, Sejarah Kompas Gramedia, diakses pada 
20 Februari pukul 20.25 WIB 
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Hampir tiga tahun kemudian pada 28 juni 1965, berawal 
dari ide menerbitkan koran untuk melawan pers komunis, 
diterbitkanlah Kompas. Dalam kurun waktu 2 tahun Kompas 
telah menjadi surat kabar harian nasional dengan oplah 30.650 
eksemplar, seiring dengan meningkatnya oplah dan menjamin 
Kompas untuk terbit di pagi hari.  
Setelah itu, pada tahun 1971 muncul percetakan Gramedia, 
Kehadiran toko buku ini mampu diterima masyarakat karena 
dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan akan informasi 
melalui media cetak, yaitu buku, majalah, dan koran. Pada tahun 
1974 bedirilah unit bisnis PT Gramedia Pustaka Utama (GPU) 
sebagai penerbit buku umum.  Selanjutya didirikan PT. 
Elexmedia Koputindo yang fokus menerbitkan buku elektronik, 
komputer, juga komik. Untuk buku-buku ajar didirikan PT 
Gramedia Widiasarana Indonesia (Grasindo) pada 20 september 
dan kepustakaan populer Gramedia (KGP). Tidak ketinggalan 
Penerbit Buku Kompas yang khusus mendaur ulang tulisan-
tulisan yang pernah dimuat di harian Kompas.
42
 
Pada tahun 1980, Kompas kembali berdiri dan ditangani 
oleh Jakob Oetama. Pada tahun 1981, Kompas Gramedia kembali 
melahirkan hal yang baru, yakni Grahawita Santika. Pada 1987 
muncul Sriwijaya Pos, yang merupakan cikal bakal koran daerah. 
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Di tahun 1988, lahir Graha Kerindo Utama, Kontan di tahun 1996 
, Kompas.com di tahun 1998, Warta Kota tahun 1999, lalu pada 
tahun 2005 Kompas Gramedia melahirkan Universitas 
Multimedia Nusantara dan pada tahun 2009 lahir pula Kompas 
TV.
43
 
 
b. Sejarah Tribun Jateng 
Pada tahun 1987, Kompas Gramedia mengambil alih 
kepemilikan perusahaan penerbitan Harian Sriwijaya Post di 
Palembang. Pada masa itu ada imbauan dari Menteri Penerangan 
RI agar koran-koran besar membantu koran-koran daerah yang 
terhambat permasalahan SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan 
Pers). Maka pada akhir 1987, didirikan unit usaha Kelompok Pers 
Daerah (Persda) yang tugas awalnya adalah membantu koran-
koran daerah yang membutuhkan pertolongan.  
Pada tahun 1988, Kompas Gramedia mengambil alih 
perusahaan penerbitan Koran Swadesi yang namanya lalu diubah 
menjadi Serambi Indonesia di Banda Aceh. Tahun 1992, Kompas 
Gramedia mengambil alih perusahaan penerbitan koran Pos 
Kupang, dan pada tahun 1994 mengambil alih perusahaan 
penerbitan koran Banjarmasin Post. Pada perkembangan 
selanjutnya, Persda memperkuat bisnisnya dengan mendirikan 
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sendiri koran daerah di hampir seluruh provinsi dan lebih dikenal 
dengan brand Tribun.
44
 
Tribun Jateng memiliki nama awal yang bernama Warta 
Jateng yang merupakan harian pagi yang terbit di Jawa Tengah 
sejak 17 Januari 2011. Lalu berubah nama menjadi Tribun Jateng 
sejak 29 April 2013, perubaha ini bertujuan guna mengangkat 
brand perusahaan agar lebih kuat dan mudah dikenal masyarakat, 
karena nama Tribun sendiri sudah tersebar diseluruh provinsi di 
Indonesia. Setelah 3 bulan Warta Jateng berganti nama menjadi 
Tribun Jateng, didirikanlah sebuah portal online yang dapat 
diakses di http://jateng.tribunnews.com/. Portal tersebut 
didalamnya berisi produk-produk dari Tribun yang meliputi news 
online, e-paper, digital dan Tribun jual beli se-Indonesia. Slogan 
dari perusahaan yang pada mulanya berbunyi “Lugas dan 
Bersahabat” diubah menjadi “Spirit baru Jawa Tengah”.45  
Tribun Jateng pertama kali diterbitkan pada tanggal 29 
April 2013. Koran harian pagi ini terbit 7 kali dalam seminggu 
(setiap hari) dengan harga jual Rp.1000,00 (seribu rupiah) tiap 
ekslempar. Sebelum menerbitkan Tribun Jateng, Kelompok 
Kompas Gramedia pernah menerbitkan koran Warta Jateng di 
Kota Semarang, Jawa Tengah yang terbit sejak 17 Januari 2011 
hingga April 2013 di Kota Semarang. Serupa dengan konsep 
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Tribun Jateng, Warta Jateng menjadi Tribun Jateng disebabkan 
oleh adanya regrouping yang dilakukan KGG pada tahun 2011.
46
 
 Tribun Jateng mendeklarasikan dirinya sebagai “Spirit 
baru Jawa Tengah” nama Tribun berasal dari kata tribun yang 
berarti tempat yang agak tinggi untuk duduk sehingga dapat 
memandang dari atas secara lebih luas. Filosofi kata Tribun 
Jateng adalah memandang Jawa Tengah dari atas secara luas, 
menyeluruh dan merata. Filosofi kata ini sekaligus dijadikan 
sebagai visi dan misi koran lokal ini. Koran yang terbit dalam 24 
halaman ini memiliki 12 halaman 81 berwarna dan 12 halaman 
hitam putih.
47
 
Terdapat tiga kategori tema yaitu : sesi umum, sesi halaman 
kota, dan sesi halaman olahraga. Masing-masing sesi terdiri dari 
delapan halaman yang berisikan rubrik tetap untuk hari senin 
hingga sabtu dan rubrik khusus pada hari minggu. Sesi umum 
merupakan bagian koran yang memuat berita lokal, nasional 
hingga internasional. Sesi umum ini terdiri dari halaman headline 
di bagian depan, berita internasional dan nasional di halaman 
kedua, Tribun Biz tentang informasi bisnis dan ekonomi di 
halaman 3, serta Tribun Finance yang ada di halaman 4 tentang 
pengelolaan keuangan dan informasi valuta asing. 
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Sedangkan pada halaman 5 berisi rubrik Smart Shopping, 
panduan berbelanja dengan cerdas dan ulasan produk tertentu di 
hari senin hingga jumat, sementara hari sabtu berisikan Smart 
Money tentang pengelolaan keuangan dengan cerdas. Halaman 
enam adalah halaman bertema lifestyle yang memiliki rubrik 
berbeda-beda setiap harinya. Hari senin, halaman ini diisi rubrik 
Gadget style tentang teknologi terkini dalam bidang komunikasi, 
hari selasa tentang Ototrend, rabu Tribun Focus yang juga muncul 
di halaman headline.
48
 
Pada hari kamis berisikan rubrik YouGen (Youth 
Generation) yang berisikan tema-tema seputar kaum muda dan 
pelajar. Hari jumat giliran rubrik Community yang membahas 
komunitas-komunitas tertentu di Jawa Tengah dan hari sabtu 
mengulas lokasi 82 menarik untuk menghabiskan malam minggu 
melalui rubrik Hang out. Halaman tujuh merupakan Tribun Jateng 
Buffer yang berisi lanjutan berita dari halaman pertama dan edisi 
khusus atau foto-foto peristiwa di halaman ke delapan. 
Edisi khusus bulan Maret 2014 beisikan informasi pemilu 
dan serba serbinya dalam rubrik Smart Election.Sesi umum pada 
hari minggu memiliki beberapa rubrik yang berbeda. Pada 
halaman 3,4 dan 5 berisikan Simpanglima Blitz, Jateng Highlight, 
Tribun Solo secara berurutan yang pada hari biasa berada di 
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bagian kedua yaitu sesi halaman kota. Sementara halaman 6 
berisikan rubrik Rehal tentang resensi buku dan serba-serbi dunia 
penelitian.
49
 
Halaman 11 menjadi halaman yang unik karena memuat 
pemberitaan tentang serba-serbi etnis cina dan budayanya dalam 
rubrik 83 Semawis Life. Haritage Square, Jateng Highlight berisi 
berita dan informasi di kawasan Jateng dan sekitarnya. Rubik 
Pantura Region, Simpang 5 Line dan Tribun Solo di halama 
selanjutnya berisikan tentang pemberitaan yang dibedakan 
berdasarkan daerah asal pemberitaannya.
50
 
Format konten berita tersebut membawa tribun Jateng 
kepada oplah harian yang terus meningkat. Tribun Jateng 
memiliki oplah harian sebesar 63.000 eksemplar dengan tingkat 
keterbacaan (readership) sebesar 3 buah, artinya satu koran dibaca 
oleh tiga orang. Koran tersebut sudah didistribusikan keseluruh 
wilayah Jawa Tengah hingga Brebes, Pati, Kota Semarang, 
hingga kawasan Solo Raya. Persentase edar tribun Jateng yang 
tebanyak berada di Kota Semarang yaitu 70% atau 37.800 
eksemplar.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa Kota Semarang memiliki 
persentase distribusi oplah harian terbesar dibandingkan kota lain. 
Alasan Kota Semarang sebagai ibukota Jawa Tengah dan pusat 
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kegiatan bisnis, menjadi latar belakang pemilihan Kota Semarang 
sebagai wilayah pemasaran terbesar. Distribusi koran tribun 
Jateng juga merata hingga berbagai daerah di kawasan timur, 
barat, dan selatan provinsi Jawa Tengah. Selain melayani 
pembaca berdasarkan lokasi geografisnya, Tribun Jateng juga 
membagi pembaca berdasarkan demografinya.
51
 
Pembicara yang disasar berdasarkan usia adalah mereka 
yang berumur 24 sampai dengan 45 tahun, dengan mayoritas 
berjenis kelamin laki – laki. (Data media tribun Jateng 2013). 
 
2. Visi dan Misi Surat Kabar Tribun Jateng 
a. Visi  
Menjadi kelompok usaha penerbitan media regional tersebar, 
terbesar, dan terkemuka di Jawa Tengah. 
b. Misi 
1) Menciptakan informasi yang terpercaya berbasis 3M (Multi 
Media, Multi Channel, Multi Platform) untuk memberikan 
spirit baru dan mendorong terciptanya demokratisasi di Jawa 
Tengah. 
2) Menjalankan bisnis yang beretika, efisien dan 
menguntungkan. (Dokumen Surat Kabar Tribun Jateng) 
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3. Logo Surat Kabar Tribun Jateng 
 
Gambar 2. Logo Surat Kabar Tribun Jateng 
Sumber: Dokumen Surat Kabar Tribun Jateng 
4. Struktur Organisasi Surat Kabar Tribun Jateng 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi Tribun Grup 
Sumber: Dokumen Surat Kabar Tribun Jateng 
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5. Alamat Redaksi Surat Kabar Tribun Jateng 
Biro Jakarta-Persda:  
Redaksi, Jl Palmerah Selatan No 12 Lantai II Jakarta 10270, Telp 
(021) 5483008, 5480888 dan 5490666 Fax (021) 5495358 
 
6. Cakupan Distribusi 
Tribun Grup memiliki berbagai macam wilayah distribusi hampir 
diseluruh Indonesia. 
 
Gambar 4. Wilayah Distribusi Tribun Grup 
Sumber: Dokumen Surat Kabar Tribun Jateng 
 
Surat kabar Tribun Jateng sendiri setiap harinya mendistribusikan 
surat kabar ke berbagai wilayah di Jawa Tengah. Dengan setiap 
harinya Tribun Jateng dapat menjual sebanyak lebih dari 70.000 
eksemplar. 
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E. Temuan dan Sajian Data 
1. Temuan Data 
Pan dan Kosicki mendefinisikan framing sebagai proses membuat 
suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang 
lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut.
52
 Pan dan Gerald 
M. Kosicki mengoperasionalkan empat dimensi struktural teks berita 
sebagai perangkat framing, yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. 
Keempat dimensi struktural ini membentuk semacam tema yang 
mempertautkan elemen-elemen semantik narasi berita dalam suatu 
koherensi global.
53
 
Model analisis framing Pan dan Kosicki ini digunakan untuk 
menganalisis pembingkaian berita pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
tahun 2018 yang dipublikasikan oleh media Surat Kabar Tribun Jateng. 
Berdasarkan hasil penelusuran data berita yang dipublikasikan 
surat kabar Tribun Jateng pada bulan Mei 2018, peneliti menemukan 21 
berita yang berkaitan dengan pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 
2018. Dari data tersebut peneliti meneliti 19 berita karena dua berita yang 
lain tidak memberitakan tentang dua pasangan calon Gubernur dan wakil 
Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. Dari 19 berita tersebut, peneliti 
mengkategorikan berita menjadi dua kategori, yakni berita mengenai 
calon Gubernur dan wakil Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo-Taj 
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Yasin dan berita mengenai calon Gubernur dan wakil Gubernur Jawa 
Tengah Sudirman Said-Ida Fauziyah. Berikut daftar judul berita pada 
bulan Mei 2018. 
Tabel 1. 
Daftar Judul Berita Bulan Mei 2018 
No  Ganjar Pranowo-Taj Yasin Sudirman Said-Ida Fauziyah 
1. Gubernurmu ini menolak 
pemberian 
Ida doakan karyawan Sritex tetap 
sehat 
2. 70 ribu kader PDIP merahkan 
Manahan 
Harta ida lebih besar dari 
gabungan kekayaan tiga calon 
3. Mega ancam pecat ketua 
PDIP di wilayah yang kalah 
pilkada 
Prabowo: kalau Sudirman 
korupsi, kita turunkan 
4. Ganjar minta sukrelawan 
santun 
Sudirman miris dengar ada GTT 
bergaji Rp 50 ribu sebulan 
5. Ganjar: kartu tani tak rugikan 
petani 
Sudirman donor darah rayakan 
hari jadi 
6. Ganjar kunjungi panti asuhan Tim sukses yakin tren Sudirman-
Ida terus naik 
7. Mantan ketua DPRD beri 
Ganjar ayam jago 
Sudirman bagi pengalaman 
dihadapan pengurus BEM Undip 
8. Ganjar tinjau proyek tanggul 
laut di Pekalongan 
Ida kunjungi pengasuh pesantren 
Sarang 
9. Ganjar siap bantu pasarkan 
mesin Supardi 
Sudirman klaim popularitasnya 
naik 40 kali lipat 
10. Ganjar kaget lihat hasil survei 
kompas 
 
 
Data tersebut menunjukkan beberapa kategori berdasarkan konteks 
peristiwa Pemilihan Gubernur Jawa Tengah, antara lain mengenai opini 
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simpatisan dan dua pasangan calon gubernur dan wakil gubernur, 
pemuka pendapat (opinion leader), pernyataan dari Komisi Pemilihan 
Umum (KPU), dan beberapa peristiwa lainnya dalam momentum 
Pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
Dari data berita yang dapat peneliti kumpulkan berikut diuraikan 
skema pembingkaian surat kabar Tribun Jateng berdasarkan model 
analisis Pan dan kosicki terkait pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 
2018. 
 
2. Sajian Data 
a. Berita-berita pada bulan Mei mengenai Calon Gubernur dan 
wakil Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo-Taj Yasin. 
1) Berita I : “Gubernurmu Ini Menolak Pemberian” (04 Mei 
2018) 
Frame media cetak Tribun Jateng mengenai berita debat 
publik dalam pemilihan Gubernur dan wakil Gubernur Jawa 
Tengah tahun 2018, dapat dilihat dari struktur sintaksis. Pada 
edisi 04 Mei 2018, halaman utama (headline) surat kabar Tribun 
Jateng berisi berita mengenai debat publik dua pasangan calon 
Gubernur Jawa Tengah dengan judul berita “Gubernurmu Ini 
Menolak Pemberian”. Judul berita ini nampak memperlihatkan 
pandangan surat kabar Tribun Jateng. Kenapa dari sekian banyak 
pernyataan, pernyataan Ganjar mengenai penolakannya akan dana 
63 
 
 
 
korupsi E-KTP yang dipakai sebagai Judul Headline utama surat 
kabar itu? Secara tidak langsung Media Tribun Jateng 
mendiskripsikan ketegasan Ganjar akan penolakannya itu. 
Pada lead tertulis “Debat kedua Pilgub Jateng 
diselenggarakan di Best Western Premiere, Solo Baru, Sukoharjo, 
Kamis (3/6) malam. Debat itu bertema pelayanan publik dan 
perekonomian.”54 Dijelaskan bahwa debat malam itu mengangkat 
dua tema yakni pelayanan publik dan perekonomian. Akan tetapi 
dari dua bahasan tersebut, hal yang menjadi sorotan dari media ini 
adalah saling sindir dua pasangan calon Gubernur mengenai kasus 
korupsi E-KTP serta pernyataan-pernyataan Ganjar yang menolak 
dana korupsi dan balas menyindir wakil calon Gubernur nomor 
urut dua Ida Fauziyah, yang pernah menjabat Wakil Ketua 
Komisi II DPR periode 2009-2012. 
Pada analisis Skrip, yang ditonjolkan dalam pemberitaan ini 
adalah unsur (what) “Dua pasangan calon gubernur dan wakil 
Gubernur Jawa Tengah saling sindir pada debat kedua Pilgub 
Jateng.tahun 2018.” dan (why) “Menyangkal sindiran Sudirman 
Said tentang kasus E-KTP yang menyeret nama Ganjar Pranowo 
untuk bersaksi di Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)”. Saling 
sindir yang dilakukan oleh dua pasangan calon Gubernur Jawa 
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Tengah menonjolkan pernyataan Ganjar Pranowo yang menolak 
dan korupsi E-KTP. 
Ada dua tema yang diangkat dalam berita ini, tema pertama 
yakni pelayanan publik. Pada tema pertama ini Tribun Jateng 
lansung mengangkat topik saling sindir dua pasangan calon 
Gubernur Jawa Tengah mengenai kasus korupsi. Tema kedua 
yaitu perekonomian, pada kesempatan itu Sudirman Said 
menyampaikan kemunduran perekonomian provinsi Jawa Tengah 
selama Ganjar menjadi Gubernur, dan pembelaan Ganjar yang 
menyatakan akan kemiskinan provinsi Jawa Tengah turun dari 
tahun-tahun sebelumnya. 
Dari aspek retoris, surat kabar Tribun Jateng memperlihatkan 
dengan perangkat leksikon untuk menonjolkan kata “menolak” 
dan menegaskan. Kata menolak memiliki artian sebagai tidak 
menerima. Surat kabar Tribun Jateng membuat Ganjar terlihat 
tidak berurusan dengan masalah korupsi E-KTP dengan 
mengulangi kata Ganjar menolak berkali-kali dalam beberapa 
paragraf. Kata menegaskan diartikan sebagai sikap tegas, 
keyakinan. Sebagai Gubernur Jawa Tengah pada saat itu dan 
calon Gubernur Jawa Tengah, Ganjar harus tegas dalam 
pernyataannya mengenai kasus korupsi yang menjerat namanya 
kala itu. 
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2) Berita II : “70 Ribu Kader PDIP Merahkan Manahan” (11 
Mei 2018) 
Pada 11 Mei 2018, surat kabar Tribun Jateng memuat berita 
mengenai keramaian stadion Manahan Solo oleh kader PDIP, 
untuk melakukan apel siaga pemenangan pemilihan Gubernur 
Jawa Tengah tahun 2018 dengan berjudul “70 Ribu Kader PDIP 
Merahkan Manahan”. Dari sudut sintaksis, judl yang digunakan 
menampilkan banyaknya massa atau kader yang berpartisipasi 
pada agenda partai PDIP sehingga membuat Stadion Manahan 
menjadi merah yang merupakan ciri khas dari partai tersebut. 
Lead yang ditampilkan oleh Tribun Jateng “Stadion Manahan 
Solo hari ini, Jum‟at (11/5), dipadati sekitar 70 ribu kader PDI 
Perjuangan se-Jawa Tengah.”55 Dari lead tersebut Tribun Jateng 
membahas ada 70 ribu kader yang memadati tempat 
dilaksanakannya apel siaga pemenangan Pemilihan Gubernur 
Jawa Tengah. Pada latar dijelaskan lagi mengenai tujuan 
kedatangan puluhan ribu kader partai tersebut, yakni untuk 
mengikuti apel siaga yang rencananya dihadiri ketua umum PDIP 
Megawati Soekarnoputri.  
Kemudian pada kutipan terdapat penjelasan siapa yang 
berpartisipasi dalam kegiatan ini “Rencananya diikuti 70 ribu 
pengurus partai. Mulai dari anak ranting, ranting, anak cabang 
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atau PAC, DPC, DPD hingga DPP hingga sayap partai, semisal 
BMI,  Taruna Merah Putih dan lain-lain.” Ucap ketua DPC PDIP 
kota Solo FX Hadi Rudiyatmo.
56
 Dan ditutup dengan pernyataan 
bahwa kader PDIP yang berkumpul pada apel siaga ini juga 
memiliki tugas untuk memberikan informasi kepada simpatisan 
yang berada di kota Semarang yang merupakan daerah yang 
memiliki massa atau kader terbesar dari partai PDIP. 
Analisis skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan berita 
yakni 5W+1H yaitu: (Who) Kader PDIP dan Megawati 
Soekarnoputri (What) 70 ribu kader PDIP memenuhi Manahan 
Solo yang dihadiri oleh Megawati untuk apel siaga persiapan 
pilkada Jateng. (When) Jum‟at, 11 Mei 2018. (Where) Stadion 
Manahan, Solo, Jawa Tengah. (Why) Mengikuti apel siaga 
persiapan memenangkan pilkada Jateng (How) Melakukan 
konsolidasi struktural partai , memperingati HUT ke-45 PDIP, 
dan persiapan memenangi Pilkada Jateng. Unsur yang ditonjolkan 
dalam pemberitaan ini adalah unsur (what) dan (how), hal tersebut 
dapat dilihat dari isi berita yang begitu menonjolkan banyaknya 
jumlah kader dari partai PDIP dalam melaksanakan apel dan 
bagaimana mereka bisa berkumpul di Manahan untuk misi 
pemenangan calon Gubernur Jawa Tengah nomor urut satu. 
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Analisis tematik, pada pemberitaan ini pembaca diberikan 
gambaran banyaknya jumlah kader dari partai PDIP yang tidak 
hanya berasal dari Solo, tapi banyak juga dari daerah lain yang 
juga bersiap dan berkumpul untuk pemenangan pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
Analisis retoris, Pemilihan kata “Memerahkan” pada judul 
berita menjadi kata yang begitu menonjol pada berita ini. Kata 
tersebut dapat bermakna warna merah yang merupakan warna 
yang identik dengan partai PDIP dan meramaikan tempat 
dilaksanakan apel partai PDIP. 
 
3) Berita III : “Mega Ancam Pecat Ketua PDI P di Wilayah 
yang Kalah Pilkada” (12 Mei 2018) 
Pada tanggal 12 Mei 2018, Tribun Jateng memuat berita 
Megawati Soekarnoputri yang akan memecat Ketua PDIP yang 
wilayahnya kalah dalam pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 
2018. Analisis struktur sintaksis, berita yang dimuat berjudul 
“Mega ancam pecat ketua PDIP di wilayah yang kalah pilkada.” 
Judul berita ini nampak memperlihatkan bagaimana ketegasan 
dari Megawati jika kader partainya tidak dapat memenangi 
pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
Pada lead tertulis “Ketua umum DPP Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDI-P) Megawati Soekarnoputri 
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mengancam akan memecat para pemimpin partai di 35 kabupaten/ 
kota di Jawa Tengah apabila tidak berhasil memenangkan 
pasangan calon gubernur dan wakil gubernur Jateng, Ganjar 
Pranowo dan Taj Yasin di pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
2018.” 57  Dijelaskan bahwa Megawati akan memecat para 
pemimpin partai di 35 daerah yang tidak bisa memenangkan 
pasangan Ganjar-Taj Yasin. 
Berita ini ditutup dengan keinginan Megawati untuk 
memenangkan paslon yang diusung, serta mengingatkan agar 
kader dan simpatisan partai PDIP tetap menggunakan cara yang 
santun dan tidak menggunakan kekerasan. 
Analisis skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan berita 
yakni 5W+1H yaitu: (Who) Megawati Soekarnoputri (What) 
Megawati memberi ancaman akan memecat ketua PDI-P di 
wilayah yang kalah pilkada. (When) Jum‟at, 11 Mei 2018. 
(Where) Stadion Manahan, Solo, Jawa Tengah. (Why) Para 
pemimpin partai akan dipecat oleh Megawati apabila wilayahnya 
mengalami kekalahan dalam pilkada. (How) Wilayah yang kalah 
dalam perolehan suara akan mengalami pemecatan yang dapat 
membuat anggota partai bekerja lebih keras. Unsur yang 
ditonjolkan dalam pemberitaan ini adalah unsur (what) dan (why), 
berita yang dimuat Tribun Jateng ini begitu menonjolkan 
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ancaman pemecatan Megawati kepada ketua partai PDIP 
dikarenakan wilayah yang mereka pimpin kalah pada pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
Analisis tematik, rangkaian paragraf pada berita ini berisikan 
pernyataan dari Megawati Soekarnoputri sebagai ketua umum 
partai PDIP yang menyatakan “Siapa yang tempatnnya kalah, tak 
pecat (saya pecat) pemimpinnya, setuju,” tutur Megawati sambil 
menunjuk para pemimpin partai yang duduk dikursi panggung 
utama.
58
 Surat kabar Tribun Jateng disini mengarahkan pembaca 
pada ancaman pemecatan yang dilakukan oleh Megawati. 
Analisis retoris, dalam pemberitaan ini kata Pemilihan kata 
“Ancam” dari judul utama berita bermakna peringatan dan “Pecat” 
dari ucapan Megawati bermakna pemberhentian dari keanggotaan 
partai PDI-Perjuangan. Dua kata ini begitu menonjol karena 
sering diulang dalam tiap kalimat pada berita ini 
 
4) Berita IV : “Ganjar Minta Sukarelwan Santun” (15 Mei 
2018) 
Surat kabar Tribun Jateng pada tanggal 15 Mei 2018 memuat 
berita yang membahas keinginan Ganjar Pranowo yang meminta 
sukarelawannya untuk selalu santun dalam kampanye. Analisis 
sintaksis, judul berita “Ganjar Minta Sukarelawan Santun”. 
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Dilanjutkan dengan lead “Calon Gubernur Jateng nomor urut satu. 
Ganjar Pranowo, mengapresiasi sukarelawan pemenangan 
pasangan Ganjar-Taj Yasin, yang menangkap tiga pelaku 
penyebaran selebaran “Nazar: Ganjar terima duit E-KTP”. 59 
Dijelaskan bahwa Ganjar merasa bangga simpatisannya berhasil 
menangkap tiga pelaku penyebar selebaran tentang ucapan Nazar 
yang mengatakan Ganjar terima duit E-KTP. 
Pada latar berita Ganjar disebutkan kecewa dengan keputusan 
Bawaslu yang menyatakan tidak ada pelanggaran dalam selebaran 
itu. Dia menyimpulkan sebuah hasutan bukan merupakan 
pelanggaran dalam berkampanye. Seperti pada kutipan 
“Sayangnya temuan itu dinyatakan pawaslu bukan sebagai 
pelanggaran padahal terbukti ada yang mendanai dan ada unsur 
hasutan” ungkap Ganjar.60  Semakin menjelaskan kekecawaannya 
terhadap Bawaslu. 
Berita ini ditutup dengan Ganjar yang mengingatkan para 
relawa tetap berada di jalur kebenaran dan simpatisan tetap 
mengedepankan kesantunan dalam berkampanye 
Analisis skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan berita 
yakni 5W+1H yaitu: (Who) Ganjar Pranowo (What) Ganjar 
meminta sukarelawan pasangannya untuk santun dalam 
berkampanye. (When) Minggu, 13 Mei 2018. (Where) Kelurahan 
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Margorejo, Kecamatan Wedarijaksa, Kabupaten Pati. (Why) Tim 
sukarelawannya menangkap tiga pelaku penyebaran selebaran 
“Nazar: Ganjar terima duit E-KTP”. (How) Ganjar mewanti-wanti 
pendukung-nya untuk tidak membalas hasutan dan berupaya 
untuk tetap mengedepankan kesantunan. Unsur yang ditonjolkan 
dalam pemberitaan ini adalah unsur (why) dan (How), berita ini 
menonjolkan bagaimana Ganjar menginginkan sukarelawannya 
untuk selalu santun dalam kampanye walaupun pernah mendapat 
pelanggaran yang berupa hasuta dari pihak lain. 
Analisis tematik, terlihat dalam rangkaian kata “Dia 
menyayangkan, suasana Pilkada Jateng yang seharusnya kondusif, 
adem ayem, ternodai beberapa aksi yang tak terpuji” Tribun 
Jateng memperlihatkan Ganjar sebagai calon Gubernur yang 
menginginkan keadaan yang kondusif dan aman selama masa 
kampanye pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
Analisis retoris, Kata “Hasutan” dan “Adem-ayem” berusaha 
untuk ditonjolkan pada berita ini. Kata „Hasutan” sendiri 
memiliki arti mempengaruhi, serta kata “Adem-ayem” yang 
memiliki arti sebagai kondusif dan aman, sehingga dijelaskan 
bahwa Ganjar berkeinginan untuk menghadapi suasana Pemilihan 
Gubernur yang kondusif. 
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5) Berita V : “ Ganjar: Kartu Tani Tak Rugikan Petani” 16 Mei 
2018) 
Pada 16 Mei 2018, Tribun Jateng memuat berita mengenai 
penjelasan dari Ganjar Pranowo tentang program kartu tani. 
Analisis sintaksis, pada bagian judul “Ganjar: Kartu Tani Tak 
Rugikan Petani” berita ini nampak memperlihatkan bahwa 
pernyataan atau perkataan Ganjar digunakan sebagai judul. 
Pernyataan Ganjar mengenai kartu tani ini secara tidak langsung 
mendeskripsikan program kartu tani dari pemerintah tidak 
merugikan para petani.  
Pada lead tertulis “Calon Gubernur Jawa Tengah nomor urut 
saru, Ganjar Pranowo menegaskan program kartu tani tidak 
merugikan petani. Dia menyatakan, Kartu Tani memberikan 
jaminan ketersediaan pupuk bagi kelompok tani.” 61  Dijelaskan 
bahwa Ganjar bertindak tegas dengan menyatakan kartu tani tidak 
merugikan petani dan adanya pemberian jaminan ketersediaan 
pupuk. Kemudian dilanjutkan pada latar berita bahwa sebelum 
ada kartu tani, seseorang yang bukan petani boleh membeli pupuk 
yang menyebabkan stok pupuk berkurang bahkan langka.  
Pada kutipan berita “Makanya bapak ibu saya buatkan 
identitas Kartu Tani. Supaya hanya njenengan, para petani ini 
yang bisa membeli pupuk,” kata Ganjar. Menjelaskan Ganjar 
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begitu peduli kepada para petani yang mengeluh selalu kehabisan 
stok pupuk. Pada akhir berita disebutkan Anggota Kelompok Tani 
Sokowaten Sanjoyo mengaku berminat menggunakan pupuk 
organik. Dia bersedia belajar mengolah pupuk sesuai saran Ganjar. 
Analisis skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan berita 
yakni 5W+1H yaitu: (Who) Ganjar Pranowo (What) Pernyataan 
Ganjar bahwa Kartu Tani tidak akan merugikan para petani. 
(When) Selasa, 15 Mei 2018. (Where) Desa Sokowaten, 
Kecamatan Banyuurip, Purworejo. (Why) Ganjar menuturkan 
sudah mendapat sejumlah keluhan terkait Kartu Tani. (How) 
Setelah penyelidikan, kebanyakan keluhan berupa minimnya stok 
pupuk, petani belum ikut poktan, petani belum membuat Rencana 
Definitif Kebutuhan Kelompok, penyuluh yang kurang edukatif. 
Unsur yang ditonjolkan dalam pemberitaan ini adalah unsur 
(what) dan (How), berita ini menjelaskan bahwa kartu tani tidak 
merugikan para petani dengan jawaban dari keluhan-keluhan 
yang dilayangkan pada Ganjar tentang ketersediaan pupuk yang 
selalu langka. 
Analisis tematik, pemberitaan yang dilakukan Tribun Jateng 
ini menggiring pembaca untuk mempercayai bahwa kartu tani 
tidak merugikan para petani. Hal tersebut dengan pernyataan 
Ganjar yang dibuat sebagai judul utama serta isi yang mengulang 
pembahasan kartu tani tiap kalimatnya. 
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Analisis retoris, kata “Tak Rugi” sangat ditonjolkan dalam 
berita ini. Tak rugi dapat berarti untung, dapat dijelaskan bahwa 
dengan memiliki kartu tani tersebut dapat membuat keuntungan 
lebih untuk para kelompok-kelompok petani. 
 
6) Berita VI : “Ganjar Kunjungi Panti Asuhan” (19 Mei 2018) 
Pada tanggal 19 Mei 2018, Tribun Jateng memuat berita yang 
berjudul “Ganjar Kunjungi Panti Asuhan”. Dari judul dapat 
diketahi bahwa berita ini mengenai kunjungan Ganjar ke sebuah 
panti asuhan. Analisis sintaksis, pada lead disebutkan “Calon 
Gubernur Jawa Tengah nomor urut 1, Ganjar Pranowo 
mengunjungi Panti Asuhan Aisyiyah. Dia datang bersama 
rombongan klub sepeda Samba.”62  Dari lead yang ditampilkan 
memperlihatkan bahwa Ganjar bersama dengan klub sepedanya 
berkunjung ke panti asuhan Aisyiyah. 
Latar berita membahas bagaimana kedatangan Ganjar beserta 
rombongan yang berjumlah 7 orang datang dengan berpakaian 
jersey gowes. Yang kemuian dilanjutkan dengan kutipan “Pripun 
pak coblosannya nanti?” Tanya pengasuh panti “Halah niki 
mboten ajeng bahas coblosan. Namung mampir mawon (Halah 
ini tidak akan membahas coblosan. Hanya mampir saja” seloroh 
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Ganjar.
63
 Dari kutipan tersebut menjelaskan bahwa kunjungan 
Ganjar ke panti asuhan bukan untuk kampanye, tetapi hanya 
mampir dan mengobrol dengan para pengurus panti. Berita ini 
ditutup dengan pernyataan dari pengurus panti asuhan yang 
berbincang-bincang dengan Ganjar saat kunjungan tersebut. 
Analisis skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan berita 
yakni 5W+1H yaitu: (Who) Ganjar Pranowo (What) Ganjar 
Pranowo mengunjungi panti asuhan Aisyiyah (When) Jum‟at, 18 
Mei 2018. (Where) Jalan Srikandi X/61 Plombokan, Semarang 
Utara, Kota Semarang (Why) Ganjar Pranowo mampir untuk 
mengunjungi panti Asuhan. (How) Mereka datang mengayuh 
sepeda dengan anggota sebanyak 7 orang kemudian mampir 
sejenak berkunjung ke Panti Asuhan Aisyiyah. Unsur yang 
ditonjolkan dalam pemberitaan ini adalah unsur (what) dan (How) 
dua unsur tersebut menjelaskan Ganjar yang sedang bersama 
dengan anggota klub Gowesnya mampir atau menyempatkan 
waktu untuk berkunjung ke panti asuhan Aisyiyah. 
Analisis tematik, rangkaian paragraf pada berita ini Ganjar 
berucap kepada pengasuh panti “Halah ini tidak akan membahas 
coblosan. Hanya mampir saja.” Berita ini menjelaskan kepada 
pembaca bahwa Ganjar rela meluangkan waktunya untuk 
mengunjungi panti asuhan. 
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Analisis retoris, kata “Mampir” menjadi kata yang sebegitu 
menonjol pada berita ini. Yang bermakna meluangkan waktu. 
Dengan kata lain, ditengah kesibukannya Ganjar berkenan untuk 
meluangkan waktunya sebentar untuk berbincang dengan para 
pengurus di panti asuhan tersebut. 
 
7) Berita VII : “Mantan Ketua DPRD Beri Ganjar Ayam Jago” 
(24 Mei 2018) 
Pada 24 Mei 2018, surat kabar Tribun Jateng juga memuat 
berita tentang dukungan dari mantan ketua DPRD kepada 
pasangan Ganjar Pranowo – Taj Yasin, dengan judul berita 
“Mantan Ketua DPRD Beri Hanjar Ayam Jago”. Dari sudut 
sintaksis, lead yang ditampilkan surat kabar Tribun Jateng “Calon 
Gubernur Jateng nomor urut satu, Ganjar Pranowo menerima 
ayam jantan dari mantan ketua DPRD Jateng, Mardoko. Ayam 
berbulu hitam semburat coklat itu bertubuh jangkung pun bertaji 
panjang”.64 Dari lead tersebut  Tribun Jateng membahas tentang 
kepastian mantan ketua DPRD Jateng, Murdoko, mendukung 
pasangan calon Gubernur Jawa Tengah nomor urut satu dalam 
pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018.  
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Pada latar dijelaskan lagi mengenai dukungannya terhadap 
Ganjar dengan memberi ayam Jago asli Jawa Tengah. Latar yang 
ditampilkan ini membahas tentang keyakinan atau kepastian 
Mantan ketua DPRD Jateng dalam memberi dukungannya dan 
menjadikan Murdoko sebagai narasumber utama dalam 
pemberitaan ini. Kemudian dari kutipan yang diambil yang 
disampaikan secara langsung dari Murdoko kepada Ganjar 
dengan mengatakan “Ini ayam asli Jawa Tengah, bukan bangkok, 
pak. Artinya pak Ganjar kami jagokan menang dalam pilgub 
Jateng ini”.65 
Kemudian ditegaskan lagi dengan pernyataan Murdoko 
“Jago itu petarung yang sportif, ini bukan berarti saya suka judi 
adu ayam jago lo ya. Sesuai filosofi mas Duku (sapaan akrab 
Murdoko), saya harus bertarung dan menang”66 dari pernyataan-
pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Murdoko optimis 
pasangan Ganjar-Taj Yasin dapat memenangkan pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah. 
Pada analisis Skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan 
berita yakni 5W+1H yaitu: (Who) Murdoko dan Ganjar Pranowo. 
(What) Mantan ketua DPRD memberi Ganjar Ayam jago sebagai 
bentuk dukungannya dalam pilgub Jateng 2018. (When) Rabu, 23 
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Mei 2018. (Where) Kediaman Murdoko, Kelurahan Cangkiran, 
Mijen, Kota Semarang. (Why) Mantan ketua DPRD memberi 
dukungan sepenuhnya kepada Ganjar Pranowo. (How) Mantan 
ketua DPRD menyimbolkan ayam Jago asli Jawa tengah secara 
langsung sebagai bentuk dukungan sepenuhnya kepada Ganjar 
Pranowo. Unsur yang ditonjolkan dalam pemberitaan ini adalah 
unsur (what) dan (how), hal itu dapat dilihat dari isi berita yang 
begitu menegaskan bahwa mantan ketua DPRD Jateng 
mendukung Ganjar Pranowo sebagai calon Gubernur Jawa tengah, 
dengan simbol Ayam Jago yang bermakna sebagai petarung. 
Analisis Tematik, pemberitaan Tribun Jateng menjelaskan 
bagaimana dukungan yang diberikan secara penuh oleh Murdoko 
kepada Ganjar Pranowo–Taj Yasin dalam pemilihan Gubernur 
Jawa Tengah tahun 2018. Tidak hanya dukungan, dalam 
pemberitaan ini masyarakat diberikan informasi bahwa Ganjar–
Taj Yasin lebih unggul dalam tren elektabilitas dari pasangan 
nomor urut dua di berbagai survei. 
Analisis Retoris, kata “Ayam Jago” dan “Bertarung” menjadi 
kata yang begitu menonjol pada teks berita ini. kata “Ayam Jago” 
yang diartikan sebagai andalan dan petarung menjadi kata yang 
selalu diulang-ulang pada paragraf pertama. Hal ini juga 
menjelaskan bahwa Ganjar menjadi satu-satunya andalan yang 
dapat bertarung dan menang dalam pemilihan Gubernur Jawa 
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Tengah ini. kata “Bertarung” diartikan sebagai bersaing sebagai 
calon Gubernur dan wakil Gubernur tahun ini. 
 
8) Berita VIII : “Ganjar Tinjau Proyek Tanggul Laut di 
Pekalongan” (26 Mei 2018) 
Pada tanggal 26 Mei 2018, Tribun Jateng memuat berita 
mengenai peninjauan proyek tanggul laut di Pekalongan oleh 
Ganjar Pranowo. Analisis sintaksis, berita ini berjudul “Ganjar 
Tinjau Proyek Tanggul Laut di Pekalongan” dengan lead “Calon 
Gubernur Jateng nomor urut satu, Ganjar Pranowo, meninjau 
proyek pembangunan tanggul laut di Kampung Panjang Baru, 
Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan.”67 Menjelaskan 
Ganjar yang hadir langsung untuk memeriksa proyek tanggul laut 
yang berada di Pekalongan.  
Pada latar memperlihatkan kondisi proyek yang sepi, tidak 
ada alat berat yang bekerja, dan hanya terdapat beberapa pekerja 
yang ada pada saat Ganjar berkunjung  kemudian hal tersebut 
dijelaskan oleh pekerja “Kami sempat tak beroperasi dua hari ini, 
pak Ganjar. Karena rob kemarin itu parah. Kami tak bisa 
berbuat banyak saat melanjutkan kerja”. Sepinya tempat lokasi 
tersebut dikarenakan adanya rob yang menghambat para pekerja. 
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Penutup, Ganjar menginginkan semua kalangan dari semua 
kepala desa untuk ikut andil menanggulangi rob tidak hanya di 
Pekalongan, pun Demak, Brebes, Semarang, dan Tegal. 
Pada analisis Skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan 
berita yakni 5W+1H yaitu: (Who) Ganjar Pranowo. (What) Ganjar 
datang meninjau proyek tanggul laut di Pekalongan (When) 
Jum‟at, 25 Mei 2018. (Where) Kampung Panjang Baru, 
Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan (Why) Ganjar 
Pranoeo berharap proyek tanggul laut tuntas atau selesai sesuai 
dengan target. (How) Ganjar secara langsung datang ke lokasi 
proyek tanggul laut untuk memantau keadaan yang ada di proyek. 
Unsur yang ditonjolkan dalam pemberitaan ini adalah unsur 
(what) dan (how), berita ini menjelaskan apa kegiatan yang 
dilakukan oleh Ganjar di proyek tanggul serta bagaimana kondisi 
proyek saat Ganjar datang berkunjung pada 25 Mei 2018. 
Analisis tematik, rangkaian paragraf pada berita ini 
menunjukkan tema utama yakni peninjauan proyek tanggul laut 
yang dilakukan oleh Ganjar Pranowo di kota Pekalongan. 
Pembaca diberi gambaran bagaimana keadaan dari proyek 
tanggul laut pada saat kanjar berkunjung. 
Analisis retoris, kata “Tinjau” yang berada pada judul dapat 
diartikan memeriksa, menyelidiki, melihat. Kata ini menjelaskan 
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bahwa Ganjar memeriksa secara langsung proyek sehingga sesuai 
dengan target yang diharapkan. 
 
9) Berita IX : “Ganjar Siap Bantu Pasarkan Mesin Supardi” (28 
Mei 2018) 
Tribun Jateng memuat sebuah berita yang berjudul “Ganjar 
Siap Bantu Pasarkan Mesin Supardi” pada 28 Mei 2018. Berita 
ini membahas tentang bantuan yang diberikan oleh Ganjar untuk 
memasarkan mesin Laspeni Supardi. Analisis sintaksis, lead yang 
ditampilkan “Calon Gubernur Jateng, Ganjar Pranowo, 
menyatakan siap membantu pemasaran mesin penyiang padi 
milik Supardi, warga Baki, Sukoharjo. Mesin itu dinamakan 
Bengkel Laspeni atau Laspeni.” 68  Dari lead menjelaskan 
pernyataan Ganjar yang siap membantu Supardi dalam 
memasarkan mesin buatannya. 
Pada latar berisi ujaran Ganjar yang akan mempromosikan 
mesin Laspeni itu ke provinsi luar Jawa Tengah. Disini diperjelas 
dengan kalimat bagi Ganjar, pemasaran adalah pekerjaan yang 
mudah, apalagi secara online. Ganjar juga menyatakan “Ini 
(mesin penyiang) keren, karya sendiri. Memang harus begitu, 
kalau punya karya ya dimaksimalkan sendiri. Jangan apa-apa 
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njagakne bantuan.” 69  Pernyataan tersebut menjelaskan Ganjar 
sangat menghargai orang yang memiliki karya sendiri dan tidak 
hanya mengandalkan orang lain. 
Pada analisis Skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan 
berita yakni 5W+1H yaitu: (Who) Ganjar Pranowo dan Supardi 
(What) Ganjar siap membantu pasarkan mesin penyiang padi 
Supardi hingga ke luar provinsi Jawa Tengah (When) Minggu, 27 
Mei 2018 (Where) Gallery Jimboeng, Desa Bentakan, Kecamatan 
Baki (Why) Mesin penyiang padi karya Supardi membantu 
meningkatkan produktivitas sekaligus meringankan pekerjaan 
petani (How) Ganjar Praowo mengapresiasi mesin Laspeni 
Supardi dengan membantu pasarkan mesin karyanya ini hingga ke 
luar provinsi Jawa Tengah. Unsur yang ditonjolkan dalam 
pemberitaan ini adalah unsur (what) dan (how), kedua unsur ini 
menegaskan kesiapan Ganjar untuk membantu pasarkan mesin 
Supardi. Ganjar akan mempromosikan mesin tersebut hingga 
keluar dari provinsi Jawa Tengah. 
Analisis tematik, pemberitaan yang ditulis Tribun Jateng 
terdapat kalimat “Bagi Ganjar, pemasaran adalah pekerjaan yang 
mudah, apalagi secara online.” Kalimat tersebut menjelaskan 
bahwa Ganjar sangat ahli dalam hal pemasaran dan akan dengan 
mudah menjual mesin Laspeni. 
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Analisis reoris, kata “Siap” disini menjadi kata yang begitu 
ditonjolkan pada pemberitaan ini. Siap sendiri berarti sudah sedia 
atau sudah bersedia, yang atinya Ganjar sudah menyatakan sudah 
bersedia untuk membantu Supardi pasarkan Mesin Laspeni 
(penyiang padi). 
 
10) BERITA X: “Ganjar Kaget Lihat Hasil Survei Kompas” (31 
Mei 2018) 
Pada waktu yang sama dengan berita sebelumnya 31 Mei 
2018, surat kabar Tribun Jateng juga memuat berita yang berjudul 
“Ganjar Kaget Lihat Hasil Survei Kompas”. Dengan headline 
tersebut membuat pembaca bertanya-tanya apa yang membuat 
Ganjar kaget setelah melihat hasil survei dari Kompas. Analisis 
Sintaksis, lead yang ditampilkan “Calon Gubernur Jawa Tengah, 
Ganjar Pranowo, mengaku kaget setelah mengetahui hasil survei 
Kompas yang dirilis pada Rabu (30/5) pagi”70. Dari lead hasil 
survei dari kompas menjadi hal yang membuat Ganjar merasa 
kaget dan heran.  
Latar pemberitaan menjelaskan bahwa dalam survei 
disebutkan sebagian besar partai politik ada yang beralih 
mendukung pasangan Ganjar–Taj Yasin. Latar ini menjelaskan 
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bagaimana pasangan Ganjar–Taj Yasin mendapatkan dukungan 
dari partai yang sebelumnya tidak mendukungnya pada awal ia 
mencalonkan diri sebagai Gubernur Jawa Tengah. Ganjar juga 
menyinggung “Hari Senin (25/5) kemarin ada survei, saya kalah. 
Saya lihat dulu ini kok beda sendiri ya tinggal kredibilitasnya 
saja”71. Tribun Jateng dengan menggunakan kutipan dari Ganjar 
membuat perbandingan antara survei yang dilakukan oleh survei 
lain yang menyatakan bahwa Ganjar kalah dengan Kompas yang 
mengungkapkan hasil yang sebaliknya. 
Kutipan lain “Jangan-jangan kemarin itu (Liga Champion) 
antara Real Madrid dan Liverpool yang menang Liverpool? 
Kalau itu iya berarti televisimu rusak”72, menjadi perumpamaan 
dari dua survei yang memiliki hasil yang berbeda. pada penutup 
ada penegasan bahwa Litbang Kompas merilis survei elektabilitas 
pasangan Ganjar-Yasin mencapai 76,6 persen. Dalam survei yang 
sama, elektabilitas rival Ganjar-Yasin, Sudirman-Fauziyah, 15 
persen. 
Analisis Skrip, unsur yang begitu menonjol pada pemberitaan 
ini adalah (what) Ganjar terkejut hasil survei Kompas menyatakan 
sebagian besar partai politik beralih mendukungnya. Dan (how) 
Litbang Kompas merilis survei elektabilitas pasangan Ganjar-
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Yasin mencapai 76,6 persen. Dalam survei yang sama 
elektabilitas Sudirman-Ida hanya 15 persen. Hasil survei yang 
dikeluarkan oleh Kompas mengenai keunggulan elektabilitas 
pasangan Ganjar–Taj Yasin atas pasangan Sudirman-Ida. Serta 
menunjukkan bahwa dukungan kepada Ganjar semakin 
bertambah dari sebelumnya dengan sumber Kompas. 
Analisis Tematik, Rangkaian paragraf pada berita ini 
menunjukkan tema utama yakni hasil survei Kompas yang 
mengunggulkan pasangan Ganjar–Taj Yasin. Pemberitaan ini 
mengarahkan pembaca untuk mengetahui dari hasil survei yang 
dilakukan oleh Kompas, pasangan Ganjar–Taj Yasin lebih unggul 
dari pesaingnya. 
Analisis Retoris, Kata “Kaget” yang berada pada judul ini 
diartikan sebagai tindakan terkejut yang menjelaskan bahwa 
Ganjar tidak menyangka atau heran dengan hasil survei Kompas 
mengenai pendukung partai politik yang mulai beralih kepadanya. 
Kemudian kata “Beralih” kata lain dari berganti, bertukar, dan 
berubah. Kata ini menjelaskan perubahan yang terjadi akan 
dukungan yang diberikan kepada pasangan Ganjar Pranowo–Taj 
Yasin. 
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b. Berita-berita pada bulan Mei mengenai Calon Gubernur dan 
wakil Gubernur Jawa Tengah Sudirman Said-Ida Fauziyah 
1) Berita I : “Ida Doakan Karyawan Sritex Tetap Sehat” (05 
Mei 2018) 
Surat kabar Tribun Jateng pada tanggal 5 Mei 2018 memuat 
berita yang membahas calon wakil Gubernur Jawa Tengah Ida 
Fauziyah yang mendoakan karyawan Sritex tetap sehat pada 
kunjungannya. Analisis sintaksis, judul berita “Ida Doakan 
Karyawan Sritex Tetap Sehat” dengan menampilkan lead “Calon 
wakil Gubernur Jawa Tengah nomor urut dua, Ida Fauziyah, 
mendoakan ribuan pekerja PT Sri Rejeki Isman Tbk atau Sritex 
agar selalu diberi kesehatan.”73 Lead itu membahas Ida yang saat 
itu menjadi calon wakil Gubernur Jawa Tengah mendoakan para 
karyawan Sritex. 
Pada latar, doa yang disampaikan oleh Ida saat bertemu para 
pekerja perusahaan tekstil terbesar se-Asia itu. Kemudian 
dilanjutkan dengan doa yang disampaikan Ida “Titip salam njih 
sama keluarga yang ada di rumah,” Ida menitipkan salam kepada 
keluarga para karyawan Sritex di rumah.  
Pada penutup Ida melakukan konsolidasi dengan koalisi partai 
pengusung. Dalam pertemuan itu, parpol berkomitmen untuk 
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memenangkan pasangan Sudirman Said-Ida Fauziyah dalam 
Pilgub, 27 Juni mendatang. 
Pada analisis Skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan 
berita yakni 5W+1H yaitu: (Who) Ida Fauziyah (What) Ida 
mendoakan karyawan Sritex agar tetap sehat (When) Jum‟at, 04 
Mei 2018 (Where) PT Sri Rejeki Isman Tbk, Kota Sukoharjo, 
Jawa Tengah (Why) Ida bertemu dengan para karyawan sritex 
ketika melakukan kunjungan ke PT Sritex (How) Kunjungannya 
ke Sritex untuk mendoakan kesehatan para karyawan, berdialog 
dengan Direktur Utama Sritex dan melakukan konsolidasi dengan 
koalisi partai pengusungnya. Unsur yang begitu ditonjolkan 
Tribun Jateng dalam pemberitaan ini adalah unsur (what) dan 
(why), Ida mendoakan para Karyawan menjadi topik yang begitu 
jelas terlihat pada judul dan lead berita. Pertemuan Ida dengan 
para Karyawan juga menjadi topik yang penting pada berita ini. 
Analisis tematik, susunan kalimat yang digunakan Tribun 
Jateng menggiring pembaca pada Ida Fauziyah yang mendoakan 
para karyawan ketika kunjungi PT. Sritex di kota Sukoharjo, Jawa 
Tengah. 
Analisis retoris, berita ini menonjolkan kata „Doa” yang 
mempunyai kata lain harapan, permintaan, pujian. Kata ini 
menjelaskan Ida meminta atau berharap supaya karyawan Sritex 
selalu sehat. 
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2) Berita II : “Harta Ida Lebih Besar dari Gabungan Kekayaan 
Tiga Calon” (09 Mei 2018) 
Tribun Jateng memuat berita yang berjudul “Harta Ida Lebih 
Besar dari Gabungan Kekayaan Tiga Calon” pada 09 Mei 2018. 
Berita tersebut membahas harta Ida lebih besar dari tiga calon 
yang lain. Analisis sintaksis, pada lead “Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Jawa Tengah mengumumkan Laporan Harta Kekayaan 
Penyelenggara Negara (LHKPN) calon kepala daerah di 
pemilihan kepala daerah (pilkada) serentak 2018.” 74  Lead ini 
berisikan pengumuman tentang LHKPN calon kepala daerah tahu 
2018 oleh komisi pemilihan umum. 
Kemudian pada latar dijabarkan berapa banyak kekayaan yang 
dimiliki oleh masing-masing calon Gubernur dan Wakil Gubernur 
Jawa Tengah tahun 2018. Dalam perincian disebutkan bahwa 
harta yang dimiliki oleh Ida Fauziyah lebih besar dibandingkan 
dengan tiga calon yang lainnya. Pada penutup, penasehat KPK 
menjelaskan bahwa laporan hasil kekayaan sangat diperlukan 
untuk menunjukkan transparansi masing-masing calon.  
Pada analisis Skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan 
berita yakni 5W+1H yaitu: (Who) Ida Fauziyah (What) Harta 
kekayaan yang dimiliki oleh Ida Fauziyah lebih besar dari 
gabungan kekayaan dari tiga calon lainnya (When) Selasa, 08 Mei 
                                                          
74
 “Harta Ida Lebih Besar dari Gabungan Kekayaan Tiga Calon” Tribun Jateng (Semarang), 
Rabu, 09 Mei 2018, hlm. 05 
89 
 
 
 
2018 (Where) Semarang, Jawa Tengah (Why) Jumlah kekayaan 
Ida naik secara signifikan bahkan naik 4 kali lipat dari harta yang 
dilaporkan terakhir (How) Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
menginginkan adanya transparansi dengan melaporkan 
banyaknya harta yang dimiliki oleh para calon kepala daerah. 
Unsur yang begitu ditonjolkan Tribun Jateng dalam pemberitaan 
ini adalah unsur (what) dan (who), Ida Fauziyah menjadi tokoh 
yang menjadi pusat perhatian karena jumlah harta kekayaannya 
yang lebih besar sehingga dapat mengalahkan tiga calon yang 
lainnya. 
Analisis tematik, rangkaian pembahasan dari mulai lead, latar 
hingga penutup berfokus pada laporan harta kekayaan 
penyelenggara negara para calon Gubernur dan wakil Gubernur 
Jawa Tengah tahun 2018. Dan bagaimana nama ida pada berita 
ini begitu ditonjolkan karena hartanya yang lebih besar dari pada 
calon yang lain. 
Analisis retoris, kata “Terkaya” begitu ditonjolkan pada 
pemberitaan ini. Kata tersebut dapat diartikan sebagai orang yang 
mempunyai lebih banyak uang atau lebih banyak harta, dalam hal 
ini adalah Ida Fauziyah yang kekayaannya melampaui 3 calon 
lainnya.  
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3) Berita III : “Prabowo: Kalau Sudirman Korupsi, Kita 
Tutunkan” (15 Mei 2018) 
Pada tanggal 15 Mei 2018, Tribun Jateng memuat berita yang 
membahas mengenai pernyataan Prabowo Subianto yang akan 
memberhentikan Sudirman jika ketahuan melakukan tindakan 
korupsi. Analisis sintaksis, pada judul “Prabowo: Kalau Sudirman 
Korupsi, Kita Tutunkan” ini bentuk penegasan sikap dari 
Prabowo untuk Sudirman Said. Kemudian pada lead “Kedatangan 
ketua umum DPP Partai Gerindra, Prabowo Subianto, disambut 
gegap gempita oleh para pendukungnya.”75 
Latar berita Prabowo menyatakan kunjungannya ke Banyumas 
untuk membantu pemenangan calon Gubernur Jateng, Sudirman 
Said, dan calon Bupati Banyumas, Mardjoko yang diusung 
partainya. Seperti pernyataannya “Saya ingin bergerak membantu 
Sudrman Said agar bisa memimpin provinsi yang sangat penting 
di Indonesia ini” dia dengan jelas ingin Sudirman Said 
memangkan pemilihan Gubernur di Jawa Tengah. 
Pada penutup, tertulis pernyataan ketegasan Prabowo kepada 
para calon yang diusung oleh partanya, “Kita gak mau dibohongi. 
Kalau Sudirman Said dan Mardjoko korupsi, kita akan turunkan.” 
Pada analisis Skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan 
berita yakni 5W+1H yaitu: (Who) Prabowo Subianto (What) 
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Prabowo Subianto akan menurunkan Sudirman Said jika ketahuan 
melakukan tindakan korupsi (When) Senin, 14 Mei 2018 (Where) 
Taman Andhang Pangrenan, Purwokerto (Why) Prabowo ingin 
jika Sudirman terpilih dia bisa bekerja sepenuh hati serta tidak 
mengkhianati amanat rakyat (How) Prabowo ingin mendukung 
para calon yang diusung oleh partainya, tapi jika calon tersebut 
melakukan tindakan korupsi akan langsung diturunkan. Unsur 
yang begitu ditonjolkan Tribun Jateng dalam pemberitaan ini 
adalah unsur (what) dan (How), Prabowo yang akan menurunkan 
Sudirman jika melakukan korupsi menjadi hal yang begitu 
menarik pembaca, serta ketegasan Pabowo yang dicerminkan 
pada judul berita. 
Analisis tematik, rangkaian kalimat berita Tribun Jateng 
mengarahkan pembaca untuk berfokus pada pernyataan Prabowo 
yang akan menurunkan Sudirman Said jika berkhianat atau 
melakukan tindakan korupsi.  
Analisis retoris, kata “Turunkan” menjadi kata yang menonjol 
pada berita ini. Tidak hanya karena berada pada judul, tapi kata 
ini juga diulang di beberapa kalimat yang ada pada berita. Kata 
turunkan sendiri memiliki arti merendahkan atau mengurangi 
yang dalam hal ini Sudirman Said akan direndahkan pangkatnya 
jika melakukan tindakan hukum korupsi. 
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4) Berita IV : “Sudirman Miris Dengar Ada GTT Bergaji Rp 50 
Ribu Sebulan” (16 Mei 2018) 
Tribun Jateng memuat berita pada 16 Mei 2018 mengenai 
Gaji Guru tidak tetap (GTT) atau pegawai tidak tetap (PTT) yang 
hanya mendapat gaji Rp. 50 ribu sebulan. Analisis sintaksis, 
berita ini berjudul “Sudirman Miris Dengar Ada GTT Bergaji Rp 
50 Ribu Sebulan” dalam judul terlihat Sudirman yang miris 
dengan jumlah yang diberikan kepada GTT/PTT tiap bulannya. 
Dalam lead “Calon Gubernur Jawa Tengah nomor urut dua, 
Sudirman Said, menyatakan sangat miris mendengar ada 
honorarium Guru Tidak Tetap/ Pegawai Tidak Tetap (GTT/PTT) 
di Jawa Tengah yang hanya Rp. 50 ribu perbulan atau 2.000 per 
hari dengan 25 hari kerja.”76 Dijelaskan seberapa rendahnya gaji 
yang didapat oleh GTT yang dianggap oleh Sudirman sangat 
miris dengan 25 hari kerja  
Latar berita jika terpilih sebagai Gubernur Jateng, Sudirman 
said menyatakan akan berjuang memperbaiki tingkat 
kesejahteraan GTT/PTT. Disini Sudirman memberikan janji-janji 
calon Gubernur agar terpilih sebagai Gubernur Jawa Tengah. 
Sudirman juga mengungkapkan “Bagaimana bisa ini terjadi. 
Dengan pendapatan sebesar itu sudah masuk kategori miskin 
absolut alias sangat miskin.” Dia juga berpendapat terlalu 
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berisiko menyerahkan masa depan anak-anak Jateng dibawah 
bimbingan guru yang dibayar jauh dibawah standar kelayakan. 
Berita ini ditutup dengan pernyataan yang dilontarkan oleh 
Sudirman mengenai janjinya yang akan berjuang untuk perbaikan 
honor  kepada GTT/PTT.  
Pada analisis Skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan 
berita yakni 5W+1H yaitu: (Who) Sudirman Said (What) 
Sudirman miris mendengar gaji GTT/PTT hanya sebesar Rp 50 
ribu setiap bulannya. (When) Selasa, 15 Mei 2018 (Where) Kota 
Kebumen (Why) GTT/PTT di Jawa Tengah mendapatkan gaji 50 
ribu rupiah setiap bulan atau sama dengan 2.000 rupiah setiap 
harinya dengan hari kerja 25 hari (How) Sudirman memberikan 
janji-jandi dihadapan para GTT/PTT akan berjuang meningkatkan 
kesejahteraan mereka dengan APBD Jawa Tengah yang dirasa 
cukup untuk membayar GTT/PTT secara layak. Unsur yang 
begitu ditonjolkan Tribun Jateng dalam pemberitaan ini adalah 
unsur (why) dan (How), bagaimana fokus berita ini berfokus pada 
rendahnya gaji yang didapatkan oleh GTT/PTT setiap bulannya. 
Serta bagaimana Sudirman berjanji akan berjuang menanggulangi 
masalah gaji yang tidak layak kepada para GTT/PTT di Jawa 
Tengah. 
Analisis tematik, rangkaian kalimat yang terdapat pada berita 
ini berfokus pada kemirisan Sudirman Said akan gaji GTT/PTT 
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Jawa tengah yang hanya 50 ribu rupiah per bulan dengan berjanji 
akan berjuang untuk perbaikan honor mereka jika terpilih menjadi 
Gubernur Jawa Tengah periode selanjutnya. 
Analisis retoris, Tribun Jateng begitu menonjolkan kata “Miris” 
dan “Berjuang”. Kata miris sendiri dapat diartikan was-was, risau, 
cemas. Jadi, Sudirman merasa cemas dengan ada gaji GTT hanya 
sebesar Rp 50 ribu sebulan. Sedangkan kata berjuang dapat 
diartikan berusaha untuk memperbaiki tingkat kesejahteraan 
GTT/PTT di Jawa Tengah yang masih dibawah standar kelayakan. 
 
5) Berita V : “Sudirman Donor Darah Rayakan Hari Jadi” (19 
Mei 2018) 
Pada tanggal 19 Mei 2018, Tribun Jateng memuat berita yang 
berjudul “Sudirman Donor Darah Rayakan Hari Jadi”. Analisis 
sintaksis, pada lead “Calon Gubernur Jawa Tengah nomor urut 
dua, Sudirman Said hari Senin (18/4) lalu merayakan hari jadinya 
yang ke 55 tahun. Sudirman memilih cara yang unik untuk 
merayakannya.”77  Dijelaskan bahwa saat hari jadinya ke 55 tahun 
Sudirman Said lebih memilih merayakannya dengan cara yang 
unik  atau beda dari perayaan sebelumnya. 
Latar berita menjelaskan aksi donor darah ini dilaksanakan 
bersama rekannya Ida Fauziyah dan puluhan relawannya di Unit 
                                                          
77
 “Sudirman Donor Darah Rayakan Hari Jadi” Tribun Jateng (Semarang), Sabtu, 19 Mei 2018, 
hlm. 07 
95 
 
 
 
Transfusi Darah (UTD) Palang Merah Indonesia (PMI) kota 
Semarang. Sudirman menjelaskan pada  penyataannya “Hari lahir 
adalah hari kita menjadi manusia seutuhnya. Bersyukur 55 tahun 
sudah saya jalani. Bermohon ke hadirat Allah agar usia yang 
tersisa memberi manfaat bagi sebanyak banyaknya manusia.” 
Dalam hal ini Ganjar berharap di umurnya ke 55 dapat 
bermanfaat bagi orang lain. 
Pada analisis Skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan 
berita yakni 5W+1H yaitu: (Who) Sudirman Said (What) 
Sudirman Said merayakan ulang tahun ke 55 dengan cara 
melakukan aksi donor darah (When) Senin, 16 April 2018 
(Where) Unit Transfusi darah (UTD) Palang Merah Indonesia 
(PMI) Kota Semarang (Why) untuk merayakan hari jadi atau 
ulang tahun ke 55 Sudirman Said ingin berguna bagi orang lain 
dan melakukan donor darah (How) Pada hari jadi ke 55 Sudirman 
bersama dengan wakilnya Ida Fauzizah beserta puluhan 
relawannya datang langsung ke PMI kota Semarang untuk donor 
darah. Unsur yang begitu ditonjolkan Tribun Jateng dalam 
pemberitaan ini adalah unsur (why) dan (what) berita yang 
dimunculkan kembali setelah berlalu satu bulan lebih ini 
menonjolkan kegiatan Sudirman Said ketika merayakan hari jadi 
ke 55 dengan alasannya aksinya tersebut sebagai bentuk doa dan 
dapat berguna bagi orang lain. 
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Analisis tematik, dari segi tampilan berita yang terpotong oleh 
iklan Pemerintah kota Semarang Dinas Tenaga Kerja Kota 
Semarang yang menyelenggarakanpelatihan gratisembuat fokus 
pembaca pada berita dari Sudirman Said akan berkurang, 
ditambah lagi dengan informasi berita yang sudah terjadi satu 
bulan yang lalu. 
Analisis retoris, kata “Rayakan” menjadi kata yang begitu 
menonjol pada berita ini karena berada di judul berita. Kata lain 
dari rayakan adalah memperingati, memestakan. Dalam hal ini 
Sudirman Said memperingati hari jadi ke 55 dengan rekan dan 
relawannya di PMI kota Semarang.. 
 
6) Berita VI : “Tim Sukses Yakin Tren Sudirman-Ida Terus 
Naik” (24 Mei 2018) 
Pada tanggal 24 Mei 2018, surat kabar Tribun Jateng memuat  
berita yang berjudul “Tim Sukses Yakin Tren Sudirman-Ida Terus 
Naik”. Analisis sintaksis pada berita pertama pada Lead 
disebutkan bahwa tim sukses dari Sudirman-Ida berusaha 
meningkatkan elektabilitas dari pasangan calon Gubernur nomor 
urut dua ini.  
Kemudian pernyataan dari Sekretaris DPD Gerindra Jateng, 
Sriyanto Saputro menyatakan keoptimisannya dalam Pilgub 
Jateng tahun 2018 karena dalam survei internal yang menjadi 
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acuan, tren elektabilitas dari pasangan Sudirman-Ida terus 
meningkat dengan pesat.  Pernyataan-pernyataan yang 
dilontarkan oleh tim sukses menonjolkan bagaimana keinginan 
mereka untuk memenangkan Pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
tahun 2018 ini. 
Kemudian dalam penutup berita dimasukkan analis politik 
point Indonesia Arif Nurul Iman yang mengatakan “hasil berbagai 
survei menyebut pasangan nomor urut satu, Ganjar Pranowo-Taj 
Yasin, masih unggul”. Serta ada tambahan dari hasil survei 
Centre for Strategic and International Studies (CSIS) yang 
menyebut elektabilitas Ganjar-Yasin jauh lenih unggul dengan 
66,5 persen dibanding Sudirman-Ida 14,8 persen. 
Dilihat dari analisis ini dapat dikatakan adanya perbandingan 
yang dilakukan oleh surat kabar Tribun Jateng dalam isi berita ini, 
dimana ketika tim sukses dari Sudirman-Ida menyatakan optimis 
menang karena elektabilitas pasangannya terus meningkat dengan 
survei internal mereka, kemudian disandingkan dengan survei 
yang sudah jelas keakuratannya bahkan dengan pernyataan dari 
seorang analis politik point Indonesia. 
Analisis Skrip, dari 6 unsur (5W + 1H) ada satu unsur yang 
belum tercantum yakni where (tempat). Berita ini lebih 
menonjolkan unsur (why) “Koalisi Sudirman-Ida yakin bahwa 
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estabilitas politik calonnya naik dengan survei internal mereka 
yang berbanding terbalik dengan beberapa survei yang lain” dan 
(how)  “Survei internal dari tim sukses Sudirman-Ida 
dibandingkan dengan hasil survei Centre for Strategic and 
International Studics (CSIS)”. Penekanan mengenai survei-survei 
tren elektabilitas pasangan calon Gubernur dapat mempengaruhi 
pilihan masyarakat, karena masyarakan hanya akan mempercayai 
survei yang valid atau sudah pasti. 
Analisis tematik, rangkaian paragraf pada berita ini berisikan 
pernyataan dari sekretaris DPD Gerindra Jateng, Suriyanto 
Saputro  yang menyatakan “Kami masih optimistis karena masih 
ada waktu, kami juga punya survei (internal) sendiri untuk acuan. 
Tren pasion terus naik,”78  dan analis politik piont Indonesia Arif 
Nurul Iman mengatakan “hasil berbagai survei menyebut 
pasangan nomor urut satu, Ganjar Pranowo-Taj Yasin masih 
unggul namun bukan berarti peluang Sudirman-Ida sama sekali 
tidak ada” 79 .  Surat kabar Tribun Jateng disini mengarahkan 
pembaca pada hasil-hasil survei yang masih unggul perolehannya 
untuk Ganjar- Taj Yasin.  
Analisis retoris, dalam pemberitaan ini surat kabar Tribun 
Jateng menonjolkan kata “terus bergerak” dan “survei”. Dalam 
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kata terus bergerak diartikan sebagai ambisi tim sukses Sudirman-
Ida dalam memenangkan pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 
2018 ini. Pada kata survei diartikan sebagai kata ganti dari 
peninjauan, yang artinya hasil peninjauan atau survei ini menjadi 
hal yang sangat menonjol karena dengan hasil peninjauan ini 
membuat masyarakat mengerti pasangan mana yang akan unggul 
dalam pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 dan dapat 
menentukan pilihannya. 
 
7) Berita VII : “Sudirman Bagi Pengalaman di Hadapan 
Pengurus BEM Undip” (26 Mei 2018) 
Pada tanggal 26 Mei 2018, Tribun Jateng memuat berita 
dengan judul “Sudirman Bagi Pengalaman di Hadapan Pengurus 
BEM Undip” berita ini membahas mengenai Sudirman Said yang 
berbagi pengalamannya ketika menjadi menteri ESDM kepada 
pengurus BEM Undip. Analisis sintaksis, pada lead “Calon 
Gubernur Jateng nomor urut dua. Sudirman Said, berbagi 
pengalaman semasa menjadi menteri ESDM di hadapan pengurus 
BEM Undip.”80 Lead ini membahas tentang Suirman Said yang 
berbagi pengalaman ketika menjabat sebagai Menteri ESDM 
dengan para pengurus BEM Undip.  
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Sudirman menjawab pertanyaan mahasiswa seputar 
pencopotan dirinya sebagai menteri, dan memberikan jawaban 
“Ketika selesai menjadi menteri, ya sudah selesai saja.” 
Pernyataan Sudirman ini menjadi sorotan karena belum Sudirman 
dicopot sebagai meteri ESDM pada masa pemerintahan Joko 
Widodo. Pada bagian penutup dituliskan Sudirman juga berbagi 
pengalaman tentang menjadi seorang pemimpin, yang 
menurutnya seorang pemimpin harus meminimalkan ego karena 
kepentingan pribadi bisa menghancurkan kredibilitas. 
Pada analisis Skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan 
berita yakni 5W+1H yaitu: (Who) Sudirman Said (What) 
Sudirman Said berbagi pengalamannya sebagai menteri ESDM 
kepada pengurus BEM di Undip (When) Jum‟at, 25 Mei 2018 
(Where) Kampus Undip Semarang (Why) Sudirman yang pernah 
menjabat sebagai menteri ESDM berbagi pengalamannya kepada 
para mahasisa atau pengurus BEM Undip Semarang (How) 
Sudirman berdialog dengan para mahasiswa dengan tajuk 
“Menjadi Pemimpin di Era Milenial” dan berbagi pengalamannya 
ketika menjadi menteri serta tentang menjadi seorang pemimpin. 
Unsur yang begitu ditonjolkan Tribun Jateng dalam pemberitaan 
ini adalah unsur (How) dan (what) berita ini sebagian besar 
menjelaskan bahwa Sudirman Said berbagi pengalamannya 
dengan pengurus BEM Undip sebagai topik utama, serta 
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bagaimana Sudirman membicarakan mengenai pencopotannya 
sebagai menteri ESDM masa pemerintahan Joko Widodo. 
Analisis tematik, rangakaian paragraf pada berita memberi 
penjelasan kepada pembaca tugas yang dilakukan Sudirman said 
ketika menjabat sebagai menteri ESDM pada masa pemerintahan 
Joko Widodo dan pencopotan dirinya kala itu. 
Analisis retoris, kata yang begitu menonjol pada berita ini 
“Pengalaman” yang dapat diartikan pernah menjalani, merasa, 
menanggung. Sudirman Said menceritakan kembali hal yang 
pernah dijalaninya ketika menjabat sebagai menteri ESDM. 
 
8) Berita VIII : “Ida Kunjungi Pengasuh Pesantren Sarang” (28 
Mei 2018) 
Tribun Jateng memuat berita yang membahas kunjungan 
yang dilakukan Ida Fauziyah ke Pesantren Sarang pada 28 Mei 
2018. Analisis sintaksis, judul berita ini “Ida Kunjungi Pengasuh 
Pesantren Sarang” dalam judul tersebut sudah menjelaskan bahwa 
Ida mengunjungi pengasuh pesantren Sarang. Lead berita “Calon 
Wakil Gubernur Jateng, Ida Fauziyah menyambangi sejumlah kiai 
di Rembang, Jum‟at (25/5) pekan lalu.”81 
Latar berita menjelaskan dalam kunjungannya Ida fauziyah 
bertemu dengan pengasuh pesantren Ma‟hadul Ilmi Asy-Syar‟i, 
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Sarang. KH Roghib Mabrur, serta pengasuh pesantren Al-Amin, 
Sarang. KH Fathur Rohman Ali. Ida meminta doa restu kepada 
para kiai untuk pencalonannya dalam pemilihan Gubernur Jawa 
Tengah tahun 2018. “Banyak doa, nasihat, masukan yang 
diberkan para kiai,”82 ujar Ida.  
Kemudian bagian akhir berita ditutup dengan pesan dari kiai 
Fathur Rohman Ali agar Ida selalu berdoa dan berikhtiar agar apa 
yang diinginkan tercapai. 
Pada analisis Skrip, dapat dilihat dari unsur kelengkapan 
berita yakni 5W+1H yaitu: (Who) Ida Fauziyah (What) Ida 
mengunjungi pengurus pesantren Ma‟hadul Ilmi Asy-Syar‟i, 
Sarang. KH Roghib Mabrur, serta pengasuh pesantren Al-Amin, 
Sarang. KH Fathur Rohman Ali. (When) Jum‟at, 25 Mei 2018 
(Where) Pesantren Ma‟hadul Ilmi Asy-Syar‟i, Sarang dan 
pesantren Al-Amin, Sarang (Why) Ida mengunjungi dua pesantren 
tersebut untuk meminta doa restu kepada para kiai akan 
pencalonanya sebagai calon wakil Gubernur Jawa Tengah 
bersama dengan Sudirman Said (How) Ida mengunjungi dua 
pengurus pesantren untuk mendapatkan doa restu, nasihat dan 
masukan dari para kiai tentang pencalonannya di pemilihan 
Gubernur Jawa tengah tahun 2018. Unsur yang begitu ditonjolkan 
Tribun Jateng dalam pemberitaan ini adalah unsur (why) dan 
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(what) dua unsur ini menjelaskan isi dari berita ini mengena Ida 
yang berkunjung ke dua pesantren di Sarang serta tujuannya 
berkunjung untuk bertemu pengurus atau kiai pesantren. 
Analisis tematik, “Ida menyatakan doa restu para kiai itu 
sebagai energi dalam perjuangannya pada Pilgub Jateng 2018” 
kalimat ini menjelaskan bahwa Ida berkunjung untuk 
mendapatkan doa dari para kiai untuk pencalonannya di 
Pemilihan Gubernur Jawa Tengah Tahun 2018. 
Analisis retoris, kata yang ditonjolkan pada berita ini “Restu” 
memiliki arti lain yakni berkat dan doa. Ida meminta restu berarti 
meminta berkat atau doa kepada kiai pesantren Ma‟hadul Ilmi 
Asy-Syar‟i, Sarang. KH Roghib Mabrur, serta pengasuh pesantren 
Al-Amin, Sarang. KH Fathur Rohman Ali. 
 
9) Berita IX: “Sudirman Klaim Popularitasnya Naik 40 Kali 
Lipat” (31 Mei 2018) 
Tanggal 31 Mei 2018, Tribun Jateng memuat berita yang 
berjudul “Sudirman Klaim Popularitasnya Naik 40 Kali Lipat”. 
Dari judul berita diketahui bahwa berita ini membahas Sudirman 
yang mengklaim popularitasnya naik. Analisis Sintaksis, lead 
“Calon Gubernur Jateng, Sudirman Said mengklaim, tren 
keterkenalannya meningkat hingga 40 kali lipat menjelang 
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Pemilihan Gubernur (Pilgub) Jateng 2018” 83 . Dari lead yang 
ditampilkan memperlihatkan bahwa semakin mendekati waktu 
pemilihan Gubernur popularitasnya akan semakin meningkat. 
Latar berita membahas bagaimana sudirman optimis 
memenangi pemilihan Gubernur Jawa Tengah meski hasil survei-
survei diluar sana mengatakan bahwa pasangan calon Gubernur 
nomor satu jauh lebih unggul. Mengutip dari Sudirman Said 
“Keadaan lapangan tidak demikian. Kami mempunyai instrumen 
sendiri untuk meyakinkan langkah-langkah dengan terencana, 
sistematis, terukur dari waktu ke waktu memperoleh hasil 
menggem-birakan” 84 . Sudirman memiliki instrumen tersendiri 
untuk memperoleh survei kenaikan elektabilitasnya. 
Sudirman tidak mempercayai hasil survei dan hanya 
mempercayai survei internal seperti pernyataan tim 
pendukungnya. Ia berusaha menolak beberapa hasil survei dengan 
berkomentar “Itu nyata sekali, ditandai dengan masih besarnya 
orang yang belum memilih, orang yang belum memilih itu artinya 
tidak mau yang sekarang”. Penutup berita Sudirman Said masih 
menyuarakan keoptimisannya untuk menang dalam Pemilihan 
Gubernur tahun 2018. 
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Analisis Skrip, dari unsur 5W+1H yang menjadi unsur 
analisis skrip, (what) Sudirman said mengklaim bahwa 
popularitasnya naik sebesar 40 kali lipat dan (why) Sudirman Said 
melihat survei dari waktu ke waktu mengatakan bahwa pihaknya 
selalu mengalami peningkatan di setiap survei yang dilakukan, 
menjadi unsur yang ditonjolkan pada pemberitaan ini. Dua unsur 
tersebut menjelaskan Sudirman optimis dan mengklaim 
popularitasnya yang naik dengan melihat hasil survei dari waktu 
ke waktu hingga penjelang pemilihan. 
Analisis Tematik, setelah lead yang menyatakan bahwa 
Sudirman Said yang mengklaim bahwa tren popularitasnya naik 
sebesar 40 kali lipat, dilanjutkan lagi dengan kalimat “Meski 
begitu Sudirman, calon wagub, Ida Fauziyah, maupun perwakilan 
dari partai pengusung Sudirman-Ida menolak menyebutkan 
angka pasti mengenai popularitas pasangan tersebut” 85 . 
Pemakaian kata “meski begitu”  pada awal kalimat dan 
dilanjutkan dengan “menolak menyebutkan” membuat klaim dari 
Sudirman Said menjadi terlihat sesuatu yang meragukan. 
Analisis Retoris, kata “Klaim” di sini menjadi kata yang 
sangat menonjol karena diulang berkali-kali pada tiap paragraf. 
Klaim sendiri dapat diartikan sebagai pengakuan, menuntut, 
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maupun memiliki. Dalam pemberitaan yang dimuat surat kabar 
Tribun Jateng, Sudirman Said dikabarkan sebagai orang yang 
meminta pengakuan dari masyarakat bahwa tren popularitasnya 
semakin meningkat dari waktu ke waktu. 
 
F. Pembahasan  
Bingkai Realitas Pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 
dalam pemberitaan Tribun Jateng. 
Analisis framing dalam perspektif komunikasi dipakai untuk 
membedah cara-cara atau ideologi media saat mengkontruksi fakta. 
Dengan kata lain, framing adalah pendekatan untuk mengetahui 
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan 
ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Oleh karena itu, berita menjadi 
manipulatif dan bertujuan mendominasi keberadaan subjek sebagai 
sesuatu yang legitimate, objektif, alamiah, wajar, dan tak terelakkan.
86
 
Teks berita, kalau dibedah dari sudut narasinya terdapat dua sisi 
yang saling bertolak belakang (oposisi). Dalam liputan selalu ditekankan 
bahwa liputan yang baik adalah dua sisi, ketika ada peristiwa dicari 
komentar dua orang yang kontras, yang saling bertolak belakang.
87
 
Wartawan atau media disini mulai membentuk bingkai berita apakah akan 
berpihak pada salah satu pihak atau mengabarkan berita yang sebenarnya. 
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Dalam realitasnya, banyak media yang masih memilih peristiwa 
mana yang akan mereka tulis atau muat. Hal tersebut menyebabkan 
informasi tidak dapat meluas dan terkonsep, seperti menggiring 
masyarakat untuk menerima informasi yang mereka beritakan. 
Dari 19 berita yang sudah dianalisis terdapat sepuluh berita yang 
membahas mengenai Ganjar-Taj Yasin dan sembilan berita yang 
membahas pasangan Sudirman-Ida. Kemudian terdapat dua judul berita 
yang menggunakan pernyataan langsung dari Ganjar Pranowo, sedangkan 
tidak ada untuk Sudirman Said. 
Berikut analisis lebih lanjut dari 6 berita yang berhubungan dengan 
kampanye pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018. 
Tabel 2. 
Judul berita kategori kampanye pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
No Ganjar Pranowo-Taj Yasin Sudirman Said-Ida Fauziyah 
1. Gubernurmu ini menolak 
pemberian 
Sudirman miris dengar ada GTT 
bergaji Rp 50 ribu sebulan 
2. Mantan ketua DPRD beri 
ganjar ayam jago 
Tim sukses yakin tren 
Sudirman-Ida terus naik 
3. Ganjar kaget lihat hasil survei 
kompas 
Sudirman klaim popularitasnya 
naik 40 kali lipat 
 
Dapat dilihat berita yang dimuat oleh surat kabar Tribun Jateng 
pada tanggal 04 Mei 2018, berita ini dimuat setelah debat terbuka yang 
diselenggarakan oleh KPU untuk dua pasangan calon Gubernur Jawa 
Tengah, Ganjar Pranowo-Taj Yasin dan Sudirman Said-Ida Fauziyah. 
Dari judul “Gubernurmu ini menolak pemberian” merupakan pernyataan 
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Ganjar Pranowo ketika disindir mengenai kasus E-KTP, padahal seperti 
yang diketahui bahwa debat publik pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
tahun 2018 tidak hanya membahas mengenai kasus E-KTP tersebut.  
Dalam berita yang dimuat dalam halaman utama ini 
memperlihatkan bagaimana surat kabar Tribun Jateng menonjolkan pada 
sudut padang salah satu calon Gubernur, Ganjar Pranowo sehingga 
membentuk suatu pencitraan sosoknya yang tegas bahwa ia menolak dana 
korupsi E-KTP yang kala itu menyangkut pautkan namanya. Hal ini dapat 
memberikan pengaruh yang sangat besar kepada pembaca dalam 
menentukan pilihannya karena debat terbuka ini menjadi salah satu 
informasi untuk khalayak. 
Tribun Jateng disini menggunakan aspek framing melalui proses 
seleksi atau memilih fakta-fakta tertentu dari peristiwa Debat publik 
pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 yang selanjutnya fakta 
peristiwa itu dibingkai menjadi sebuah berita. Entman melihat framing 
dalam dua dimensi yakni seleksi isu dan penekanan atau penonjolan 
aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Realitas yang disajikan secara 
menonjol atau mencolok mempunyai kemungkinan besar untuk 
diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu 
realitas.
88
 
Tribun Jateng memuat berita pada 16 Mei 2018 mengenai Gaji 
Guru tidak tetap (GTT) atau pegawai tidak tetap (PTT) yang hanya 
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mendapat gaji Rp. 50 ribu sebulan. Analisis sintaksis, berita ini berjudul 
“Sudirman Miris Dengar Ada GTT Bergaji Rp 50 Ribu Sebulan”. Berita 
tersebut berisi janji-janji kampanye dari Sudirman Said kepada GTT/PTT. 
Dalam berita itu Sudirman mengulang-ulang perkataan akan berjuang 
untuk perbaikan honor mereka jika terpilih sebagai Gubernur Jawa 
Tengah periode selanjutnya.  
Pada tanggal 24 Mei 2018, surat kabar Tribun Jateng juga memuat 
dua berita untuk masing masing pasangan calon Gubernur. Dari berita 
yang pertama dengan judul “Tim Sukses Yakin Tren Sudirman-Ida Terus 
Naik” menonjolkan hasil survei tren elektabilitas, bagaimana berita ini 
dimulai dengan pengakuan dari Tim Sukses Sudirman-Ida yang mengaku 
bahwa hasil survei internal mereka menyatakan bahwa tren elektabilitas 
Sudirman-Ida mengalami kenaikan. Akan tetapi, pada akhir berita 
dimasukkan pendapat analis politik serta hasil survei Centre of Strategic 
and International Studies (CSIS) yang menyatakan bahwa tren 
elektabilitas Ganjar-Taj Yasin jauh lebih unggul dari pasangan Sudirman-
Ida dengan presentase 66,5 persen dibanding 14,8 persen.  
Berbeda dengan berita kedua, yang menunjukkan bagaimana 
dukungan yang diberikan oleh Mantan Ketua DPRD Jateng kepada 
Ganjar Pranowo yang bersimbolkan dengan pemberian Ayam Jago. 
Rangkaian kalimat dari berita ini berisi dukungan melimpah yang 
ditujukan kepada Ganjar Pranowo sebagai calon Gubernur Jawa Tengah 
tahun 2018 serta simbolisasi Ayam Jago sebagai andalan yang dapat 
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bertarung dan menang dalam pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 
2018. 
Media Tribun Jateng membingkai dua berita tersebut dengan fokus 
yang sangat berbeda. Dua berita yang dimuat pada waktu yang sama ini 
memiliki perbedaan yang sangat besar dalam penonjolan aspek atau isu 
pada peristiwa yang terjadi. Seperti perbandingan presentase yang 
ditampilkan dalam berita tim sukses Sudirman-Ida yang mengaku tren 
elektabilitasnya naik, sedangkan berita Ganjar mendapatkan dukungan 
dari mantan ketua DPRD Jateng dengan simbol Ayam Jago. Hal tersebut 
menyebabkan tidak seimbangnya dua berita tersebut.  
Hal ini juga ditunjukkan pada dua berita yang dimuat pada tanggal 
31 Mei 2018, dua berita ini menampilkan hasil survei tren elektabilitas 
atau popularitas dari masing masing calon Gubernur. Pada berita pertama 
“Sudirman Klaim Popularitasnya Naik 40 Kali Lipat”. Tribun Jateng 
menampilkan keoptimisan dari Sudirman Said akan popularitasnya yang 
naik dengan menggunakan survei dari pihak internalnya.  
Sedangkan pada berita kedua, “Ganjar Kaget Lihat Hasil Survei 
Kompas”. Tribun Jateng di sini menampilakan kekagetan dari Ganjar 
akan hasil survei yang dilakukan oleh Kompas yang menyebutkan 
beberapa partai politik beralih mendukungnya dan hasil survei yang 
menyatakan bahwa elektabilitas Ganjar-Taj Yasin mencapai 76,6 persen. 
Dua berita yang dimuat pada hari yang sama ini memiliki sajian 
data yang berbeda, Sudirman menjelaskan popularitasnya naik tanpa 
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menyebutkan secara pasti berapa presentasenya karena survei tersebut 
berasal dari internalnya. Sedangkan untuk berita mengenai Ganjar 
Pranowo menggunakan hasil survei dari Kompas yang disebutkan secara 
jelas presentasenya, Ganjar-Taj Yasin unggul 76,6 persen dibanding 
Sudirman-Ida 15 persen.  
Dalam konteks ini Tribun Jateng berfungsi sebagai pengirim pesan 
komunikasi politik dari organisasi di luar dari media itu sendiri (partai 
politik atau kandidat). Pada aspek yang lain Tribun Jateng juga berperan 
sebagai penyalur pesan politik yang disusun oleh wartawan dan redaktur 
yang merepresentasikan kebijakan media. Dengan demikian, eksistensi 
media, publik dan organisasi politik dilihat dalam hubungan yang 
dialektis. 
Berdasarkan analisis framing berita selama bulan Mei yang 
dilakukan oleh peneliti, maka peneliti mendapat kesimpulan Tribun 
Jateng cenderung memihak salah satu calon Gubernur dan wakil 
Gubernur Jawa Tengah nomor urut satu, Ganjar Pranowo-Taj Yasin. 
Terdapat sebuah upaya mengkontruksikan realitas dari para calon 
Gubernur melalui media lokal. Begitu pula sebaliknya, media dalam hal 
ini menjadi agen informasi dari proses politik pada pemilihan Gubernur 
Jawa Tengah tahun 2018. Intervensi media dalam konteks  ini dapat 
bermakna mengedukasi masyarakat atas peristiwa politik dan juga dapat 
bersifat politis untuk menggiring opini publik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka penelitian 
ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa surat kabar Tribun 
Jateng mengangkat tema dominan tentang Pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
tahun 2018 mengenai opini simpatisan dan dua pasangan calon Gubernur dan 
Wakil Gubernur Jawa Tengah serta menonjolkan hasil survei tren 
elektabilitas dari masing-masing calon. Hasil survei yang dimuat pada 
pemberitaan yang ditampilkan oleh Tribun Jateng sangat menonjol, 
dikarenakan setiap berita selalu menyinggung elektabilitas yang menjadi 
fokus utama pada waktu pemilihan suara. Framing opini simpatisan atau 
calon Gubernur dalam berita Tribun Jateng adalah orasi politik yang 
dilakukan oleh masing-masing kubu yang dikonstruksikan melalui sebuah 
berita. 
Hasil analisis peneliti dengan menggunakan teori dari Pan dan Kosicki 
pada berita yang dimuat pada tanggal 04 Mei 2018, atau setelah debat publik 
yang dilakukan oleh dua pasangan calon Gubernur dan wakil Gubernur tahun 
2018 memperlihatkan dalam segi sintaksis langsung berfokus pada 
pernyataan Ganjar Pranowo yang menolak dana korupsi E-KTP yang 
digunakan sebagai judul headline. Begitu juga dari segi Skrip dan Tematik 
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yang begitu menonjolkan pernyataan Ganjar Pranowo yang menjawab 
sindiran Sudirman Said  tentang korupsi dana E-KTP yang menyeret 
namanya. Segi retoris, pemilihan kata “menolak pemberian” dari ucapan 
Ganjar oleh Tribun Jateng memiliki makna mempertahankan citra bersih dari 
korupsi dengan menolak suap E-KTP. 
Tribun Jateng menggunakan aspek framing melalui proses seleksi atau 
memilih aspek-aspek atau isu-isu tertentu dari peristiwa pemilihan Gubernur 
Jawa Tengah tahun 2018 yang selanjutnya dibingkai menjadi sebuah berita. 
Disini dapat dilihat bahwa seleksi isu pada sebuah peristiwa merupakan hal 
yang sangat diprioritaskan oleh redaksi surat kabar Tribun Jateng. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada surat kabar Tribun 
Jateng pada bulan Mei tahun 2018, memperlihatkan bahwa Tribun Jateng 
dalam membingkai berita pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 
cenderung memihak pada salah satu pasangan calon Gubernur dan wakil 
Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 yakni pasangan nomor urut satu Ganjar 
Pranowo-Taj Yasin.  
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, rekomendasi 
peneliti terkait dengan implikasi penelitian. 
1. Dengan mencermati kesimpulan penelitian, disarankan konstruksi 
pemberitaan media Tribun Jateng lebih mengedepankan nilai 
keberimbangan informasi dan ketidakberpihakan terhadap salah satu 
pihak atau kelompok tertentu dalam suatu peristiwa pemilihan Gubernur 
Jawa Tengah. Mengingat bahwa momentum Pemilihan Gubernur ini 
cenderung dapat dikuasai oleh kepentingan-kepentingan politik tertentu. 
Media massa seharusnya bersikap netral dan independen. 
2. Untuk mahasiswa sebagai generasi penerus seharusnya lebih aktif dalam 
mengaplikasikan ilmu-ilmu yang didapat dibangku kuliah dan diterapkan 
di masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa juga diharapkan 
berpikir kritis dalam menyikapi media massa demi kemajuan bangsa 
serta individu itu sendiri. 
3. Bagi pembaca dan untuk masyarakat luas, hendaknya dapat memahami 
makna yang terdapat di media massa, dengan mencermati kata, kalimat 
istilah, isi berita serta validitas sumber informasi yang tersaji di media 
massa. Serta aktif mencari informasi yang sama dari sumber media cetak 
yang berbeda, untuk megetahui kualitas kebenaran sebuah informasi. 
Tidak hanya menerima informasi secara mentah dan terpengaruh. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Narasumber  : Editor surat kabar Tribun Jateng 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui proses pembingkaian berita mengenai pemilihan 
gubernur Jawa Tengah tahun 2018 yang dilakukan oleh redaksi surat kabar 
Tribun Jateng. 
B. Pertanyaan Panduan 
1. Identitas Diri : 
a. Nama  : Abduh Imanulhaq 
b. Jabatan  : Editor Surat Kabar Tribun Jateng 
c. Fungsi/Tugas : Melakukan editing pada berita yang telah dikirim  
 oleh wartawan 
2. Hasil Wawancara 
Tanya : Dimana surat kabar Tribun Jateng di distribusikan? 
Jawab : Surat kabar Tribun Jateng ini didistribusikan ke seluruh  
 wilayah Jawa Tengah kecuali ex-karesidenan Kedu, yang 
setiap harinya terjual sebanyak 70.000 eksemplar bahkan 
lebih. 
Tanya : Bagaimana proses sebuah berita dapat dimuat dalam  
 surat kabar Tribun Jateng? 
Jawab : Sebelumnya kami melakukan rapat redaksi terlebih  
dahulu untuk menentukan berita untuk esok hari, 
kemudian wartawan akan mencari informasi yang 
dibutuhkan di lapangan yang setelahnya langsung dikirim 
melalui pesan kepada editor untuk dapat dipublikasikan 
langsung untuk media online dan untuk tahap akhir media 
cetaknya. Dan setelahnya di cetak di PT. Bawen Media 
Cetak. 
Tanya : Apakah ada tim khusus yang dibuat untuk meliput berita  
Pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018? 
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Jawab : Tentu ada tim khusus yang kami bentuk agar mereka 
tetap fokus dan selalu siap jika ada informasi apapun 
mengenai pemilihan Gubernur Jawa Tengah. Karena 
informasi itu kan tiba-tiba ada, jadi harus selalu siap 
setiap waktu. 
Tanya : Bagaimana informasi mengenai pemilihan Gubernur  
 Jawa Tengah tahun 2018 didapat? 
Jawab : Kami biasanya mendapat undangan langsung dari tim 
sukses masing-masing pasangan calon Gubernur, 
undangan dari penyelenggara pemilu, dan dari calon 
Gubernur dan calon wakil Gubernurnya. Disitu kami 
mendapat teks rilisnya. Tapi terkadang kami juga tidak 
diberi tahu pasangan Ganjar dimana, pasangan sudirman 
dimana. Jadi tidak bisa setiap hari ada berita mengenai 
Pilgub Jateng ini. 
Tanya : Apa yang membuat pemilihan Gubernur Jawa Tengah 
tahun 2018 sepi dari pemberitaan? 
Jawab : Saya tidak tahu ya kenapa di pilkada ini. Waktu 
kampanye kan sangat panjang, kalau kampanye untuk 
publikasi di media massa sekarang tidak ditangani oleh 
tim sukses pasangan calon, tapi sudah dihandle oleh 
KPU begitu juga publikasi di outdoor, di jalan, di 
tempat-tempat ramai misalnya, itu kewenanga KPU. 
Dilihat dari personil KPU yang terbatas dan uang yang 
terbatas ya jadi wajar. Kebijakan dari KPU itu membuat 
media lebih berhari-hati atau tidak merasa wajib untuk 
memuat berita yang bersangkutan dengan Pilgub Jateng. 
Kami tidak merasa wajib untuk membesar-besarkan 
Pilgub Jateng ini. Dan hal ini terjadi serentak diseluruh 
kabupaten yang mengadakan pilkada.  
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Tanya : Bagaimana KPU memilih publikasinya? 
Jawab : Itu biasanya ada uang nih 100 juta misalnya, KPU lalu 
memanggil pimpinan korannya terus dibagi untuk berita 
masing-masing calon. Mungkin agar tidak ada kasus-
kasus suap atau money politk kepada media massa gitu 
ya. Tapi ya pilkada tahun ini jadi sepi-sepi saja, seperti 
tidak ada apa-apa. Jadi KPU yang memasang publikasi di 
media massa, KPU juga yang memasang sepanduk-
sepanduk. 
Tanya : Bagaimana sikap dari Tribun Jateng dalam memuat 
berita tentang pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 
2018? 
Jawab : Dalam hal ini kami bersikap netral atau tidak memihak 
salah satu pasangan calon Gubernur karena ada aturan 
dari KPU itu, kami jadi berhari-hati. Dan kami juga tidak 
berkewajiban untuk mengunggulkan salah satu pasangan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA PASCA PENELITIAN 
 
Narasumber  : Editor surat kabar Tribun Jateng 
C. Tujuan 
Untuk konfirmasi hasil penelitian tentang pembingkaian berita mengenai 
pemilihan gubernur Jawa Tengah tahun 2018 yang dilakukan oleh redaksi 
surat kabar Tribun Jateng. 
D. Pertanyaan Panduan 
3. Identitas Diri : 
d. Nama  : Abduh Imanulhaq 
e. Jabatan  : Editor Surat Kabar Tribun Jateng 
f. Fungsi/Tugas : Melakukan editing pada berita yang telah dikirim  
 oleh wartawan 
4. Hasil Wawancara 
a. Dalam penelitian saya untuk berita yang dimuat pada bulan Mei 2018, 
saya meneliti sebanyak 19 berita yang berhubungan dengan 
pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2018 serta dua kandidatnya. 
Setelah saya analisis ada 10 berita yang membicarakan tentang 
Ganjar-Taj Yasin, dan 9 berita membicarakan tentang Sudirman-Ida. 
Setelah saya meneliti lebih lanjut, saya mendapatkan hasil 
kesimpulan adanya kecenderungan dari Tribun Jateng kepada Ganjar-
Taj Yasin. 
Jawaban: Saya kira dengan perbandingan 10:9 itu tidak terlihat 
kecenderungan Tribun Jateng ke Ganjar-Taj Yasin. 
Kecuali selisihnya lebih dari 3 atau 4. 
b. Kemudian saya melakukan analisis lagi terhadap isi dari berita yang 
sudah saya kumpulkan. 
Jawaban: Iya. Kemudian? 
 
c. Dalam salah satu contoh berita yang saya analisis, berita pada tanggal 
4 mei 2018 yakni setelah depat publik kedua di Solo. kenapa 
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pernyataan dari Ganjar yang menjawab sindiran Sudirman digunakan 
sebagai judul utama (headline) “Gubernurmu ini menerima 
pemberian”, padahal waktu itu banyak hal yang terjadi dan dibahas 
dalam debat tersebut.  
Jawaban: Iya mbak. Saya senang berdiskusi tentang hal ini karena 
kuliah saya politik. Kami juga minta 1 untuk arsip, 
sekaligus saya ingin membaca. 
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Judul Berita : Ganjar Kaget Lihat Hasil Survei Kompas 
Dimuat  : 31 Mei 2018 
 
Tegal, Tribun – Calon Gubernur Jawa Tengah, Ganjar Pranowo, mengaku kaget 
setelah mengetahui hasil survei Kompas yang dirilis pada Rabu (30/5) pagi. Salah 
satu yang membuat heran, kata Ganjar, dalam survei itu disebutkan sebagian besar 
partai politik ada yang beralih mendukung pasangan Ganjar – Taj Yasin Ma‟moen. 
Ganjar menyebutkan, ternyata dalam pilihan langsung itu memang tergantung 
siapa calonnya. Komunikasi sang calon banyak pendukung, dan logistik. “Hari 
Senin (25/5) kemarin ada survei, saya kalah. Saya lihat dulu ini kok beda sendiri 
ya tinggal kredibilitasnya saja” ungkap Ganjar saat mengunjungi rumah mantan 
anggota DPR RI, Marsinggih Marnadi di Jalan Kutilang, Slawi Kulon, Kecamatan 
Slawi, Kabupaten Tegal, Rabu Sore. 
Fenomena itu, lanjut Ganjar, mengingatkan pada pilpres 2014. Kala itu 
kebanyakan media mengabarkan Jokowi menang, tetapi ada media yang 
mengabarkan Jokowi tidak menang.  
“Jangan-jangan kemarin itu (Liga Champion) antara Real Madrid dan Liverpool 
yang menang Liverpool? Kalau itu iya berarti televisimu rusak”. Seloroh Ganjar 
sembari tertawa. 
Perlu diketahui, litbang Kompas merilis survei elektabilitas pasangan Ganjar-
Yasin mencapai 76,6 persen. Dalam survei yang sama, elektabilitas rival Ganjar-
Yasin, Sudirman-Fauziyah, 15 persen. 
Ganjar berharap, elektabilitasnya meningkat hingga hari pencoblosan 27 Juni 
mendatang. (dna) 
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Judul Berita : SUDIRMAN KLAIM POPULARITASNYA NAIK 40 KALI 
LIPAT 
Dimuat  : 31 Mei 2018 
 
Semarang, Tribun – calon Gubernur Jateng Sudirman Said mengklaim tren 
keterkenalannya meningkat hingga 40 kali lipat menjelang pemilihan Gubernur 
(pilgub) Jateng 2018. Meski begitu Sudirma, calon wagub, Ida Fauziyah, maupun 
perwakilan dari partai pengusung Sudirman-Ida menolak menyebutkan angka 
pasti mengenai popularitas pasangan tersebut. 
Sudirman mengaku optimistis untuk memenangi Pilgub Jateng. Meski hasil survei 
diluar sana menyebut jarak dengan petahana cukup jauh. “keadaan lapangan tidak 
demikian. Kami mempunyai instrumen sendiri untuk meyakinkan langkah-
langkah bergerak dengan terencana, sistematis, terukur dari waktu ke waktu 
memperoleh hail menggembirakan,” kata Sudirman, dalam konferensi pers di 
Hotel Grand Candi Semarang, Minggu (27/5) lalu. 
Sudirman menyatakan yang menarik dari survei-survei yang dilakukan oleh 
lembaga fomal adalah temuan bahwa 60 persen lebih masyarakat Jateng 
menginginkan pemimpin baru. “Itu nyata sekali ditandai dengan masih besarnya 
orang yang belum memilih, orang yang belum memilih itu artinya tidak mau yang 
sekarang,” jelasnya. 
Selain itu optimisme tersebut juga semakin kuat dengan melihat hasil survei dari 
waktu ke waktu menyebut bahwa angka mereka terus merangkak naik, 
berbanding terbalik dengan lawannya. (dew) 
 
 
 
 
